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The aims of this research were to know Context, Input, Process and Product
aspect design assessment of Islamic education at SMA Negeri 4 Palopo. The main
problems in this research were: (1). Assessment design of Islamic education context
at SMA Negeri 4 Palopo, (2). Assessment design of Islamic education input at SMA
Negeri 4 Palopo, (3). Assessment design of Islamic education process at SMA Negeri
4 Palopo, (4). Assessment design of Islamic education product at SMA Negeri 4
Palopo.

This research is qualitative that used pedagogical, psychological, sociological.
The located of this research was at SMA Negeri 4 Palopo and the time of this
research was 20 April until 20 June 2016. The research Instrument used in collecting
data were interview guides, observation sheet and documentation. Analysis of the
data used is descriptive analysis by performing data reduction, display data, and make
conclusion.

This result of this research indicate that: (1) In terms of aspects context, The
form assessment design of Islamic education used at SMA Negeri 4 Palopo based on
the curriculum 2013 and formulated in MGMP forum. Teacher qualifications are
accordance with the educational background but most pedagogical competence of
teachers is still less. than the maximum and supporting factors, that are computers,
paper and printer. (2) in terms of aspect input, the schools of support and teachers'
efforts are still less than maximum. (3) in terms of aspect process, utilization is not
appropriate assessment design. Time and utilization adjust to be valid curriculum. (4)
in terms of aspect products, utilization of PAI assessment design, positive impact for
teachers and students as well as cause a negative response.

The implications of this research for the general to improve assessment design
Islamic educations. Theoretically, this study has implications on improving teacher
competence in making assessment design Islamic educations K13. The practical
implication, Necessary management and headmaster leadership improve competence
of teachers and the school's ability to support the creation of assessment design
Islamic educations K13.
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ABSTRAK

Nama/ NIM :Junita / 15.24.2.02.0008

Judul :Evaluasi Program Desain Penilaian Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Melalui Model Context, Input, Process, Product
di SMA Negeri 4 Palopo.

Pembimbing : 1. Dr. Hilal Mahmud, M.M
2. Dr. Hj. Nuryani, M.A

Kata kunci: Evaluasi program, desain Penilaian Pembelajaran PAI, Model CIIP

Tujuan; penelitian ini untuk mengetahui aspek konteks, input, proses dan
produk desain penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo. Adapun pokok masalah
penelitian ini meliputi : (1) Bagaimana context desain penilaian pembelajaran PAI di
SMAN 4 Palopo? (2) Bagaimana input desain penilaian pembelajaran PAI di SMAN
4 Palopo? (3) Bagaimana process desain penilaian pembelajaran PAI di SMAN 4
Palopo? (4) Bagaimana product desain penilaian pembelajaran PAI di SMAN 4
Palopo?.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
pedagogis, psikologis, sosiologis. Lokasi dan waktu penelitian di SMA Negeri 4
Palopo dan waktu penelitian mulai tanggal 20 april s/d 20 juni 2016. Instrumen
penelitian yaitu: pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. Analisis
data yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Ditinjau dari aspek confext,
bentuk desain penilaian pembelajaran PAI yang digunakan di SMA Negeri 4 Palopo
berbasis kurikulum 2013 dan dirumuskan bersama di forum MGMP. Kualifikasi guru
sudah sesuai dengan latar belakang pendidikan namun kompetensi pedagogik
sebagian guru masih kurang maksimal dan faktetr penunjang sudah ada namun kurang
memadai. (2) Ditinjau/dari aspek Input, dukungan sekolah dan usaha guru masih
kurang maksimal. (3) Ditinjau dari aspek Process, pemanfaatan desain penilaian
belum sesuai. (4) Ditinjau dari aspek Produk, pemanfaatan desain penilaian PAI,
menimbulkan dampak positif bagi guru maupun siswa serta menimbulkan respon
negatif.

Implikasi penelitian ini secara umum adalah untuk perbaikan desain penilaian
PAI. Secara teoretis, penelitian ini berimplikasi pada peningkatan kompetensi guru
dalam membuat desain penilaian pembelajaran PAI berbasis K13. Implikasi
praktisnya, Diperlukan manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru dan kemampuan sekolah untuk menunjang
pembuatan desain penilaian pembelajaran PAI berbasis K13.
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The aims of this research were to know Context, Input, Process and Product
aspect design assessment of Islamic education at SMA Negeri 4 Palopo. The main
problems in this research were: (1). Assessment design of Islamic education context at
SMA Negeri 4 Palopo, (2). Assessment design of Islamic education input at SMA Negeri
4 Palopo, (3). Assessment design of Islamic education process at SMA Negeri 4 Palopo,
(4). Assessment design of Islamic education product at SMA Negeri 4 Palopo.

This research is qualitative that used pedagogical, psychological, sociological,
and grounded research. The located of this research was at SMA Negeri 4 Palopo and the
time of this research was 20 April until 20 Juny. The research Instrumen used in
collecting data were interview guides, observation sheet and documentation. Analisis of
the data used is deskriptif analysis by performing data reduction, display data, and make
conclusion.

The result of this research indicate /that eyaluation program of assessment design
Islamic education at SMA Negeri 4 Palopo consist of: (1). Evaluation of the context
include (a). The form assessment design of Islamic education used lesson plan based on
the curriculum 2013, (b). the process of arranging assessment design of Islamic education
jointly with arranging lesson plan in MGMP forum (c).The purpose making assessment
design of Islamic education was as a guide for teachers in implementing learning
assessment (d). The requirement (Competency and qualification) of teacher showed that

the teachers’ qualification was appropriate with their education background but the



teachers’ competency less than maximum especially pedagogic competency in making
assessment design of Islamic education, (e). The supporting factor in making assessment
design and assessment instrument of Islamic education, school have set up facilities (2).
Evaluation Input include: (a). The school of the support but less from quantity (b). The
effort of the teachers less than maximum,(3). Evaluation Process include (a). The
conformity of utilization assessment design of Islamic education is not appropriate (b).
The conformity of making assessment. design Islamic education was done at the
beginning of semester, but the instrument assessment that change the beginning semester
(c). The period of utilization design assessment of Islamic education as long as be valid
the curriculum is not change by new curriculum (4). Evaluation product conclude, (a).
The utilization effect assessment design of Islamic education was positive effect (b). The
students response in utilization Islamic education were positive effect and negative effect.

The implication of this research, design of the position of Islamic education
assaessment is very important to implement learning process, sehingga menjadikan
desain penilaian pembelajaran PAI bernilai guna serta memberikan kemudahan bagi guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran.Walaupun temuan di lapangan, pelaksanaan
program desain penilaian pembelajaran PAI masih kurang maksimal baik ditinjau dari
aspek context, input, process, dan product maka sangat penting untuk dilakukan
perbaikan-perbaikan baik dalam tingkat perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan
evaluasi guna mencapai hasil yang optimal. Perbaikan-perbaikan yang dilakukan
menuntut kerja keras dan kerja sama semua komponen dari desain pembelajaran PAI

mulai dari kepala sekolah sebagai penanggung jawab, guru PAI, dan peserta didik.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan sebuah program yang melibatkan
sejumlah komponen yang bekerja sama dalam sebuah proses untuk
mencapai tujuan yang diprogramkan. Sebagai sebuah program,
pendidikan merupakan aktivitas sadar dan sengaja yang diarahkan
untuk mencapai suatu tujuan.! Oleh karenanya, untuk dapat
mengetahui apakah penyelenggaraan program sudah mencapai
tujuannya, perlu melakukan pengukuran, penilaian dan evaluasi
khususnya evaluasi-program desain penilaian PAL.

Secara teori penilaian merupakan tindakan atau suatu proses untuk
menentukan nilai segala sesuatu. Penilaian (A4ssessment) berbeda dengan pengukuran
(Measurement) karena pengukuran lebih bersifat kuantitatif. Bahkan, pengukuran
merupakan alat untuk™ melakukanpenilaian: Kegiatan-penilaian dilakukan untuk
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga
menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.”? Data hasil

penilaian sangat bermanfaat bagi guru maupun bagi siswa. Oleh karena itu, perlu

1Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h.1.



dicatat secara teratur mengenai kemajuan siswa sehingga guru dapat memahami para
siswa terutama prestasi dan kemampuan yang dimilikinya.

Dalam UUD Nomor 20 tahun 2003 pasal 58 ayat (1) menyatakan bahwa
evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses,
kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.® Isi
undang-undang tersebut, pada dasarnya mengisyaratkan bahwa fungsi penilaian di
dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan penilaian itu sendiri.
Sebagaimana dilihat dari hakikat penilaian adalah suatu upaya untuk mengetahui
ketercapaian tujuan-tujuan pendidikan. Suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan
dalam suatu satuan pendidikan tidak akan dapat diketahui hasilnya apabila guru tidak
mampu melakukan pengukuran hasil belajarnya. Dengan dilakukannya pengukuran
hasil belajar, guru akan mengetahui keberhasilan belajar peserta didiknya dan
menjadi umpan balik bagi guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran selanjutnya.

Hakikat penilaian tersebut tersirat bahwa tujuan penilaian ialah untuk
mendapatkan data pembuktian -yang akan_menunjukkan sampai di mana tingkat
kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, di

samping itu juga, dapat digunakan oleh guru-guru dan para pengawas pendidikan

2 Anas Sudijono, Pengantr Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2008), h.
31.

3Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab 1, pasal 58 ayat 1.



untuk mengukur atau menilai sampai di mana keefektifan pengalaman-pengalaman
belajar, kegiatan-kegiatan belajar, dan metode-metode pembelajaran yang digunakan.
Dengan demikian, dapat dikatakan betapa penting peranan dan fungsi penilaian itu
dalam proses belajar-mengajar.

Desain penilaian merupakan salah satu bagian penting dari
pelaksanaan proses pembelajaran yang tidak dapat diabaikan.
Desain penilaian pembelajaran dapat membantu guru dalam
mengkordinasikan berbagai komponen penilaian yakni kognitif,
afektif dan psikomotorik. Rana kognitif adalah penilaian yang
berhubungan dengan kemampuan berfikir siswa termasuk
didalamnya kemampuan menghafal ,memahami, dan menilai. Rana
afektif adalah penilaian yang mencakup watak, perilaku, perasaan,
minat, sikap, emosi, dan nilai. Sedangkan rana psikomotorik adalah
keterampilan yang berhubungan dengan tingkah laku nyata siswa
yang dapat diamati.* Ketiga aspek inilah yang harus disinergikan
oleh guru dalam proses penilain pembelajaran agar tujuan yang
diinginkan dapat tercapai.

Kegiatan proses pembelajaran dapat dinilai dengan
menggunakan desain penilaian yang dibuat oleh guru. Seorang

guru harus mampu membuat desain penilaian dengan baik. Hal itu

4Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h.4.



dapat dilaksanakan apabila seorang guru mengetahui cara
membuat desaian penilaian yang baik, bagaimana prosedurnya,
pengolahan data, penetapan skor, hingga pada tahap
pelaporannya.

Keberhasilan pengajaran tidak hanya dilihat dari hasil belajar yang dicapai
oleh siswa, tetapi juga dari segi prosesnya. Hasil belajar pada dasarnya merupakan
akibat dari suatu proses belajar. Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang
dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar
merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran. Ini berarti optimalnya hasil belajar
siswa tergantung pula pada proses belajar siswa dan proses mengajar guru. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan penilaian terhadap proses belajar-mengajar. Penilaian
adalah proses memberikan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria
tertentu untuk dapat menentukan,suatu nilai.atau-harga suatu objek diperlukan adanya
ukuran atau kriteria. Dalam penilaian pendidikan, mencakup tiga sasaran utama yakni
program pendidikan, proses belajar mengajar dan hasil-hasil belajar.

Proses penilaian merupakan penilaian yang menitikberatkan sasaran penilaian
pada tingkat efektivitas kegiatan belajar mengajar dalam rangka pencapaian tujuan

pengajaran. Penilaian proses belajar mengajar menyangkut penilaian terhadap



kegiatan guru, kegiatan siswa, pola interaksi guru-siswa dan keterlaksanaan proses
belajar mengajar.

Dasar pemikiran di atas, menjadi landasan penulis ketika melakukan studi
awal di SMA Negeri 4 Palopo, sebagai sebuah lembaga pendidikan formal yang
mengajarkan mata pelajaran umum. Selain menggunakan tenaga pendidik lulusan
perguruan tinggi umum, SMA- Negeri 4 Palopo juga menggunakan tenaga pendidik
lulusan perguruan tinggi agama Islam dalam mengajar di satuan pendidikan tersebut
untuk menunjang mutu dan kualitas pembelajarannya.

Berkaitan dengan desain penilaian pembelajaran, realitas yang terjadi di
lapangan berdasarkan hasil observasi awal peneliti melihat bahwa sebagian guru
pendidikan agama Islam selama ini titik berat penilaian mereka pada ranah kognitif
(pengetahuan), sementara ranah sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik)
kurang diperhatikan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, guru kesulitan
dalam mengelola waktu. Kedua, kurangnya penguasaan guru dalam membuat desain
penilaian yang baik. Ketiga, guru kesulitan dalam mengelola kelas yang kurang
kondusif. Kendala-kendala.ini yang membuat guru.mendesain penilaian yang hanya
berorientasi pada aspek kognitif saja dan kurang memperhatikan aspek yang lain.

Desain penilaian yang telah digunakan dalam proses penilain pembelajaran
tentunya akan memberikan pengaruh terhadap guru, peserta didik dan proses
penilaian. Hasil akhir penggunaan desain penilaian dalam proses penilaian
pembelajaran akan terus menerus ditingkatkan untuk keperluan proses penilaian

pembelajaran selanjutnya. Oleh sebab itu perlu diadakan evaluasi program untuk



mengetahui penyebab adanya kendala-kendala dalam membuat desain penilaian,
menemukan solusi terhadap kendala yang dihadapi dan membantu mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Maka dalam hal ini fokus penelitian
dititikberatkan pada evaluasi program desain penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo.
Kegiatan evaluasi dilakukan menggunakan evaluasi program model context, input,
process, produk yang dikembangkan oleh Stufflebeam yang terdiri atas empat
komponen evaluasi yaitu Context, Input, Prosess, dan Product yang saling berkaitan.
Informasi yang diperoleh akan sangat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan

bagi pengambil keputusan dalam ‘menentukan alternatif dan strategi untuk
meningkatkan kualitas guru dalam membuat desain penilaian khususnya desain
penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo. Penelitian evaluasi program desain penilaian
PAI ini juga penting dilakukan dalam rangka penyesuaian terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, dan kebutuhan peserta didik yang senantiasa
berubah.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konteks desain penilaian pembelajaran PAI di SMAN 4 Palopo?

2. Bagaimana input. desain penilaian. pembelajatan PAI di SMAN 4 Palopo?

3. Bagaimana proses desain penilaian pembelajaran PAI di SMAN 4 Palopo?

4. Bagaimana produk desain penilaian pembelajaran PAI di SMAN 4 Palopo?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

1. Fokus penelitian

Penelitian ini difokuskan pada kajian evaluasi program desain penilaian PAI

melalui model CIPP di SMA Negeri 4 Palopo yang terdiri dari 4 bagian yaitu sebagai

berikut:



a. Konteks (context) desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo.
Dalam konteks ini terdiri dari beberapa indikator yaitu 1) Bentuk desain
penilaian pembelajaran PAl 2) Proses penyusunan desain penilaian
pembelajaran PAIl; 3) Tujuan penyusunan desain penilaian
pembelajaran PAI, 4) Syarat (kualifikasi dan kompetensi) guru dalam
penyusunan desain penilaian pembelajaran PAlI dan, (5) Faktor

pendukung dalam penyusunan desain penilaian pembelajaran PAI.
b. Masukan (Input) desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo yang

terdiri dari 2 indikator yaitu: 1) Dukungan sekolah dalam penyusunan desain
penilaian pembelajaran PAI; 2) Usaha guru dalam menyusun desain

penilaian pembelajaran PAl.
c. Proses (Process) Desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo yang

terdiri dari 3 indikator yaitu: 1) Pemanfaatan desain penilaian pembelajaran
PAl; 2) Waktu penyusunan desain penilaian pembelajaran PAI dan,

3) Masa pemanfaatan desain penilaian pembelajaran.
d. Hasil (produk) desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo yang

terdiri dari 2 indikator yaitu: 1) Dampak pemanfaatan desain penilaian
pembelajaran PAl;2) 'Respon siswa.terhadap /pemanfaatan desain
penilaian pembelajaran PAI.

2. Deskripsi fokus

Penelitian ini berjudul Evaluasi Perogram Desain Penilaian Pembelajaran PAI

melalui model CIPP di SMAN 4 Palopo.



Deskrispsi Fokus ditujukan untuk memudahkan memahami maksud penelitian
ini. Adapun Deskrispsi Fokus dalam penelitian ini akan diurai sebagai berikut:
1. Evaluasi program
Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya
sesuatu yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif
yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. Program adalah suatu rencana yang

melibatkan berbagai unit yang berisi kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus

dilakukan dalam kurun waktu tertentu.
Dengan demikian, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan evaluasi

program adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan secara cermat
untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan atau keberhasilan suatu program dengan
cara mengetahui efektivitas masing-masing komponennya, baik terhadap program
yang sedang berjalan maupun program yang telah berlalu.
2. Desain penilaian PAI

Desain digunakan untuk menyebut hasil akhir dari sebuah proses kreatif, baik
itu berwujud sebuah rencana, proposal, atau berbentuk benda nyata. Penilaian
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk memperoleh informasi secara
objektif, keberlanjutan dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang dicapai
siswa, yang hasilnya/-digunakan sebagai dasar untuk menentukan perlakuan
selajutnya. Hal ini berarti penilaian tidak hanya untuk mencapai target sesaat atau
satu aspek Saja, melainkan menyeluruh dan mencangkup aspek kognitif, efektif,

psikomotor. PAI adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati tujuan,



=

yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan
hidup.

Dengan demikian, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan desain penilaian
PAI adalah suatu kegiatan yang direncanakan untuk menganalisis dan menafsirkan
data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukakan secara sistematis
dan berkesinambungan.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
Konteks desain penilaian pembelajaran PAI di SMAN 4 palopo.
Input desain penilaian pembelajaran PAI di SMAN 4 Palopo.
Proses desain penilaian pembelajaran PAI di SMAN 4 Palopo.

Produk desain penilaian pembelajaran PAI di SMAN 4 Palopo.
E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberi kontribusi akademis dalam
pengembangan pembelajaran Khususnya pembelajaran pendidikan agama Islam
dengan cara mengoptimalkan desain penilaian pendidikan agama Islam dalam proses
pembelajaran.
2. Manfaat praktis
Adapun manfaat praktis sebagai berikut:
Sebagai tugas dan tanggung jawab peneliti sebagai insan akademis untuk

menunjukkan kapasitas keilmuan dibidang pendidikan dan juga dapat dijadikan

sebagai acuan peneliti selanjutnya.
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b. Dapat dijadikan sebagai salah satu acuan guna peningkatan mutu pembelajaran
pendidikan agama Islam (desain penilaiannya) di Sekolah Menengah Atas (SMA),

khususnya SMA Negeri 4 Palopo.

IAIN PALOPO



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dari penelitian yang diangkat, ada beberapa karya ilmiah yang berhubungan

langsung dan tidak langsung dengan pembahasan mengenai Evaluasi Program

Pembelajaran PAI, di antarannya adalah:

Gusti Nono Haryono, Studi Evaluasi Program Pendidikan Inklusif
Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Melalui Model Cipp Di Sekolah
Dasar Kabupaten Pontianak, ' Metode yang digunakan adalah analisis
kualitatif yaitu mendeskripsikan dan memaknai data dari masing-masing komponen
yang dievaluasi. Sumber data dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru
pembimbing, guru kelas, siswa normal, orang tua siswa serta pejabat Dinas
Pendidikan terkait. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi,

dokumentasi dan angket;

Hasil temuan komponen konteks menunjukkan konteks landasan hukum
penyelenggaraan pendidikan inklusif secara jelas dan tegas belum tertuang dan

ditemukan dalam UU Sistem Pendidikan Negara kita. Hasil temuan komponen input

1Gusti Nono Haryono, Studi Evaluasi Program Pendidikan Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan
Khusus Melalui Model CIPP, Tesis, (Pontianak: Untan Pontianak, 2005),h. 115.

11
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menunjukkan input ABK yang bersekolah jumlahnya cukup besar dibanding populasi
seluruh siswa yang ada. Hasil temuan komponen proses menunjukkan kegiatan
perencanaan, proses dan evaluasi pembelajaran untuk setiap aspek dinilai masuk
dalam katagori baik dan cukup baik. Hasil temuan komponen produk menunjukkan
produk perkembangan aspek akademik ABK berdasarkan nilai UAS dan UN dinilai

cukup menggembirakan.

Deby Arisma, judul tesis Evaluasi Program Pendidikan Sistem Ganda
di Sekolah Menengah Kejuruan Melalui Model CIPP (Studi Kasus Di
SMK Bhinneka Karya Surakarta Jurusan Qtomatif), Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif evaluasi model CIPP (Context, Input,
Process, Product). Sampel penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling
yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah DuDi, guru dan siswa kelas XII jurusan
teknik otomotif. Teknik pengumpulan data dengan kuisioner, wawancara, observasi
dan dokumentasi. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
validitas isi dan trianggulasi data. Teknik analisis data kuisioner yang digunakan
dalam penelitian ini melalui analisis /rata rata yang dinilai berdasarkan kriteria
penilaian.

Hasil penelitian menunjukkan: (a) Evaluasi terhadap konteks program PSG
tergolong tinggi, aspek ini terdiri atas (1) Kualitas kompetensi yang dimiliki oleh
siswa, (2) Kesesuaian pelaksanaan program PSG dengan kebijakkan dan tujuan yang

ditetapkan oleh sekolah, (3) Kesiapan pengelolaan yang dilakukan oleh sekolah
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tergolong tinggi. (b) Evaluasi terhadap masukan program PSG tergolong amat tinggi .
aspek input terdiri dari (1) Upaya peningkatan kesiapan kompetensi siswa, (2) Upaya
peningkatan kesiapan pengelolaan program oleh sekolah, (3) Upaya peningkatan
kesiapan kompetensi guru. (c¢) Evaluasi terhadap proses program PSG tergolong
tinggi, aspek proses terdiri dari: (1) Proses pelaksanaan program PSG (2) Factor-
faktor yang menghambat serta mendukung pelaksanan PSG. (d) Evaluasi terhadap
produk program PSG dalam kualitas siswa dan manfaat program PSG menunjukkan
sangat tinggi, manfaat pelaksanaan PSG antara lain: (1) Bagi sekolah dapat
menciptakan link and match pembelajaran yang ada di sekolah, (2) Bagi siswa dapat
meningkatkan kompetensi yang dimiliki siswa, dan (3) Bagi industri dapat membantu
menyelesaikan pekerjaan yang ada.?

. Fuat Iskandar, Evaluasi Pelaksanaan Program Pendampingan
Penyelenggaraan Pendidikan Kejuruan Direktorat Pembinaan SMK
Melalui Model CIPP ( Studi Kasus di Universitas Sbelas Maret), Tesis,
Jakarta: Prodi IImu Administrasi Kekhususan Administrasi dan
Kebijakan Pendidikan, . Universitas Indonesia, 2012. Penelitian
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian ini terlihat pada komponen Context yang menunjukkan

adanya relevansi dan hubungan yang kuat antara program

2Deby Arisma, Evaluasi Program Pendidikan Sistem Ganda Di Sekolah
Menengah Kejuruan Melalui Model CIPP (Studi Kasus Di SMK Bhinneka
Karya Surakarta Jurusan Otomatif), Tesis, (Surakarta: Prodi Tehnologi
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2013), h. 113.



14

pendampingan dengan tujuan dari stakeholder yang terlibat yaitu
pihak Direktorat pembinaan SMK, Perguruan tingi pelaksana dan
sekolah kejuruan, pada komponen input institusi pelaksana
merupakan perguruan tinggi yang memiliki program studi yang
dibutuhkan disekolah kejuruan.dan mampu menyediakan peserta
dengan program studi yang sesuai dengan program keahlian di
sekolah kejuruan yang menjadi sasaran, pada komponen process,
menunjukkan adanya living cost peserta yang kurang mencukupi
serta waktu pelaksanaan kurang optimal dikarenakan kurang sesuai
dengan tahun ajaran sekolah, dan dari komponen product
menunjukkan bahwa semua peserta telah memberikan manfaat
bagi sekolah dalam pelaksanaan program pembelajaran di sekolah

baik aspek teaching maupun non teaching.?
Dari beberapa karya ilmiah di atas Evaluasi Perogram Desain Penilaian

Pembelajaran PAI belum ada yang membahas. Maka penulis mencoba untuk
melakukan penelitian di SMA 4 Negeri Palopo, dengan menitik beratkan pada
Desain Penilaian yang/digunakan guru/dalam:Proses Belajar Mengajar serta menilai
PAI dan model evaluasi program yang digunakan dalam desain penilaian

pembelajaran PAI di SMA 4 Negeri Palopo.

3Fuat Iskandar, Evaluasi Pelaksanaan Program Pendampingan
Penyelenggaraan Pendidikan Kejuruan Direktorat Pembinaan SMK Melalui Model
CIPP ( Studi Kasus di Universitas Sbelas Maret), Tesis, (Jakarta: Prodi limu
Administrasi Kekhususan Administrasi dan Kebijakan Pendidikan, Universitas
Indonesia, 2012),h.112.
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B. Desain Penilaian Pembelajaran PAI
1. Pengertian desain penilaian pembelajaran PAI

Desain adalah suatu ilmu yang berhubungan dengan suatu perencanaan atau
perancangan, biasanya berbentuk suatu gambar yang nantinya dapat diwujudkan
dalam bentuk yang sebenarnya atau sebagai aturan yang tertulis saja. Pendapat ini
sejalan dengan pendapat Dedy Nurhadiat yang menyatakan bahwa desain adalah
perencanaan untuk mewujudkan suatu gagasan.® Hal yang berbeda dijelaskan oleh
Janner Simarmata desain adalah proses untuk merancang aplikasi hingga menjadi
sesuai dengan kebutuhan.’

Penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk memperoleh
informasi secara objektif dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik, kemudian hasilnya digunakan sebagai dasar untuk
menentukan langkah selajutnya yang akan diambil dalam proses penilaian. Dalam
penilaian tidak hanya untuk mencapai target sesaat dan satu aspek aja, melainkan
menyeluruh dan mencangkup aspek kognitif, efektif, psikomotorik dan juga
dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 19/2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan dalam Bab [-tentang ketentuan umum, Pasal 1 ayat (17)

dikemukakan penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk

4 Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: Teras, 2009), h.12.

5 Yeni Yuliana, http://blogspot.co.id/2013/11/definisi-desain-menurut-para-
ahli.html di Akses pada tanggal 12 November 2 016.
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mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.® Pandangan ini juga sejalan dengan
pendapat Trianto yang menyatakan bahwa penilaian merupakan serangkaian kegiatan
untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil
belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan,

sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.’

Hal yang sama yang dikemukakan oleh Asep bahwa penilaian sebagai proses
sistematik pengumpulan, penganalisaan dan penafsiran informasi untuk menentukan
sejauh mana siswa mencapai tujuan.Untuk dapat menentukan melaksanakan penilaian
perlu melakukan pengukuran terlebih dahulu, sedangkan pengukuran tidak akan
mempunyai makna yang berarti tanpa dilakukan penilaian pengukuran dapat diartikan
sebagai pemberian angka kepada suatu atribut atau Kkarakteristik tertentu yang

didasarkan pada aturan atau formulasi yang jelas.®

Hal yang sama pula yang
dikemukakan oleh Jack C. Richards dalam bukunya Methodology in Language

Teaching vyaitu “assessment is the systematic collection of data to

6Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19/2005 Tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 ayat 17, (Bandung: Fokusmedia), h. 18.

7 Trianto, Mendesain Model-Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: kencana,
2010), h. 252.

8Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2010), h.
55.
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monitor the success of a program in achieving intended learning
which are expected™.

Pendapat para ahli di atas berhubungan dengan firman Allah swt dalam Q.S

al-Ankabut (29) : 2-3

00000000 00000000 D00 ddoooooiodon 0oo dototoooooo
00000000 000000 00 B0ododuooood - ooo 0ooooooo
0O0o000 0oobootog 0od- 0o00000ouLd 0 00000o0o0oo0oon
0ood 0000aO0o0 000000000 Ho0o00000000o0

OO00B0O00000O0 OO0

Terjemahnya:
Apakah manusia itu mengira, bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan
mengatakan : “kami telah beriman” mereka tidak diuji? Dan sesungguhnya
kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti
mengetahui orang-orang yang benar, dan pasti mengetahui orang-orang yang
dusta."
Selanjutnya dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan

dosen sebagaimana yang disebutkan pada pasal 1 ayat 1 yaitu:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah."!
Di dalam pendidikan penilaian merupakan hal yang sangat penting agar dapat

diketahui sampai sejauh mana.kemajuan._yang. telah dicapai peserta didik, agar

9Jack C. Richards dan Willy A. Renandiya, Methodology in Language
Teaching, (New York: Cambridge University, 2010), h. 335.

10Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahya (Bandung : Syamil Cipta Media, 2005),
h. 396.

11Republik Indonesia, Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
guru Dan Dosen, pasal 1 ayat 1.



18

seorang pendidik bisa mengetahui apa yang harus dilakukan dan metode apa yang
seharusnya di berikan kepada anak didik tersebut. Sebagaimana ayat di atas, untuk
mengetahui tingkat keimanan seorang manusia apakah mereka memiliki iman yang
kuat atau tidak, maka perlu ada ujian yang diberikan kepada orang tersebut.
Bagaimana kita bisa mengatakan bahwa murid tersebut cerdas atau pintar tanpa
adanya tes atau ujian yang diberikan kepadanya.

Menurut Zakiyah Darajat yang dikutip oleh Samsul Nizar pendidikan agama
Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa
dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup."

Berkaitan dengan hal tersebut Allah swt berfirman dalam Q.S al-Mujadalah (58):11

sebagai berikut:

noooooog. ... pud0 - OUOf0oOoo - foouoboooo- Doooood
----- 00000000004 0o00o000 Hodftooooo totooooon

Terjemahnya :
“.....niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat... ...

Ayat di atas menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang beriman dan

yang berilmu. Allah telah menjanjikan kepada mereka yaitu orang-orang yang

12Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta : Gaya Media
Pratama, 2001) h. 87.

13 Departemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahya, h. 543.
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beriman akan diangkat derajatnya oleh Allah swt. Hal tersebut juga dijelaskan di

dalam sebuah hadis yaitu Rasulullah saw bersabda:

,— - _ o] =
L).C« |_9.J.)..>_9 |’9J_9 |3.2J.J pluJ_g d.t.LQ d.UI
U | o o O .).9_6.0
Artinya: dari Abdullah bin Amru dia berkata; Rasulullah shallallahu

‘alaihi- wasallam bersabda: "Sampaikanlah dariku walaupun

hanya satu ayat, dan ceritakanlah dari bani Israil, dan tidak

ada dosa, barangsiapa berdusta atas namaku secara sengaja,
maka hendaklah dia menempati tempat duduknya dari
neraka.*

Berdasarkan teori diatas peneliti menyimpulkan bahwa desain penilaian PAI
adalah suatu yang dirancang dan direncanakan oleh seorang guru yang akan dijadikan
sebagai pedoman dalam melaksanakan penilaian serta untuk menganalisis dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan agar dapat diketahui sampai di mana pengetahuan,
pemahaman siswa secara menyeluruh terhadap apa yang telah diajarkan oleh guru di
dalam kelas mengenai pelajaran khususnya pembelajaran PAIL

Adapun perbedaan penilaian dan evaluasi dapat dijelaskan sebagai berikut:

Dalam proses pembelajaran, penilaian sering dilakukan guru untuk memberikan

berbagai informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses belajar

14Abu I'sa Muhammad bin I'sa bin Saurah, Sunan Tirmidzi, Kitab lImu
(Bairut-Libanon: Darul Fikri, 1994), Juz 4 h. 305.
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yang dicapai peserta didik. Artinya, penilaian tidak hanya ditujukan pada penguasaan
salah satu bidang tertentu saja, tetapi bersifat menyeluruh yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. Dengan kata lain penilaian
digunakan sebagai informasi dalam pengambilan keputusan pada komponen atau
bagian, misalnya tentang peserta didik, kurikulum, program, dan kebijakan lembaga
pendidikan."”” Sedang evaluasi-merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan
untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada sesuatu, berdasarkan
pertimbangan dan Kriteria tertentu untuk membuat suatu keputusan. '®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara evaluasi dengan
penilaian adalah terletak pada ruang lingkup (cakupan) dan teknik pelaksanaan di
lapangan. Cakupan penilaian lebih sempit dan terbatas pada salah satu bagian atau
komponen saja, misalnya akhlak atau sikap dari peserta didik. Serta penilaian
biasanya dilaksanakan oleh orang internal, yaitu manusia yang menjadi bagian
integral atau yang terlibat secara langsung dalam sistem pembelajaran. Sedang

evaluasi cakupannya lebih luas yang meliputi seluruh gabungan dari bagian

15Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,
Kementerian Agama RI 2012), h. 7.

16Astin Lukum, “Evaluasi Program Pembelajaran IPA SMP Menggunakan Model
Countenance Stake,” Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Nomor 2 Volume 19 Universitas
Gorontalo, 2015, h. 28. Akses pada tanggal 28 April 2016.
http://journal.uny.ac.id/index.php/jpep.
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komponen (sistem) dan dapat dilaksanakan tidak hanya oleh pihak internal saja
namun bisa dilakuka oleh pihak eksternal."”
Dalam penilaian pembelajaran, menurut Taksonomi Bloom terdapat 3

ranah penilaian dan juga dijelaskan di dalam al-Quran yaitu Q.S al-Ra’d (13):8

.. 00000000 . 00 00800000 0000 000000 . 0000
0000000 00 booood. . 0000 04 000000 boodoo tooooo

00000000 00 000 000 000

Terjemahnya:
Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan dan apa yang
kurang sempurna dan apa yang bertambah dalam rahimnya. Dan segala
sesuatu ada ukurannya sisi-Nya.'®
Jika dilihat dari teori Taksonomi Bloom maka jelaslah bahwa yang dijadikan
sasaran penilaian Allah dan Nabi adalah sebagai berikut :

Penilaian Allah lebih menitik beratkan pada sikap, perasaan dan pengetahuan manusia

seperti iman dan kekafiran, ketagwaan dan kefajiran (kognitif-afektif).
. Penilaian terhadap Nabi sebagai pelaksana perintah Allah sesuai wahyu yang

diturunkan kepada beliau lebih menitik beratkan pada kemampuan dan kesediaan
manusia mengamalkan ajaran-Nya, di_mana faktor psikomotorik menjadi
penggeraknya. Di samping itu faktor Kognitif (kemauan) juga dijadikan sasarannya.
(Kognitif-psikomotorik). Sama hal dengan penilaian dalam pendidikan terdapat 3

ranah yang dinilai oleh guru yaitu:
1. Ranah kognitif

17Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 12.

18Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahya, h. 250.
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Ranah kognitif adalah ranah yang mencangkup kegiatan mental (otak).
Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya
kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan

kemampuan menilai."
Hasil belajar ini meliputi enam tingkatan, disusun dari yang terendah hingga

yang tertinggi.
Pengetahuan siswa diharapkan dapat mengenal dan mengingat kembali bahan yang

telah diajarkan.
Komprehensif kemampuan untuk menyimpulkan bahan yang telah diajarkan. Untuk

mencapai hasil belajar demikian diperlukan pemahaman atau daya menangkap dan
mencernakan bahan, sehingga siswa mampu memahami apa yang sedang

dikomunikasikan dan dapat menggunakannya.
Aplikasi kemampuan atau keterampilan menggunakan kaidah-kaidah dan ketentuan

yang terdapat dalam ajaran Islam dalam situasi-situasi khusus dan konkret yang

dihadapinya sehari-hari.
Analisis kemampuan menguraikan sesuatu bahan kedalam unsur-unsurnya sehingga

susunan ide, pikiran-pikiran yang dinyatakan menjadi eksplisit.
Sintesis kemampuan untuk menyusun kembali unsur-unsur sedemikain rupa sehinga

terbentuk suatu keseluruhan yang baru.
Evaluasi kemampuan untuk menilai; menimbang, dan melakukan pemilihan yang

tepat atau mengambil suatu keputusan®.
2. Ranah afektif

19 Suharsismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara 2013), h.
13.

20Suharsismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. h. 132.
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Ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif mencangkup
watak, perilaku, perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai. Ciri-ciri hasil belajar afektif
akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. Seperti perhatiannnya
terhadap mata pelajaran PAI, kedisiplinannya dalam mengikuti mata pelajaran
agama di sekolah?'.

Aspek afektif ini ada sangkut pautnya dengan sikap mental, perasaan dan
kesadaran siswa. Hasil belajar dalam aspek ini diperoleh melalui proses internalisasi
yaitu: suatu proses ke arah pertumbuhan batiniah atau rohaniah siswa. Pertumbuhan
terjadi ketika siswa menyadari suatu nilai yang terkandung dalam pengajaran agama
dan kemudian nilai-nilai itu dijadikan suatu sistem nilai diri sehingga menuntun
segenap pernyataan sikap, tingkah laku dan perbuatan moralnya dalam menjalani
kehidupan ini.

Hasil belajar dalam aspek ini terdiri dari lima tingkatan, disusun dari yang
terendah hingga yang tertinggi yaitu:

Penerimaan, yang dimaksud dengan penerimaan ialah kesediaan siswa untuk
mendengarkan dengan sungguh-sungguh terhadap .bahan pengajaran agama, tanpa
melakukan penilaian, berprasangka atau menyatakan sesuatu sikap terhadap

pengajaran itu.
Memberikan respons atau jawaban berkenaan dengan respon-respon yang terjadi

karena menerima atau mempelajari pelajaran agama. Dalam hal ini siswa diberi

21Suharsismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 134.
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motivasi agar menerima secara aktif ada partisipasi atau keterlibatan siswa dalam

menerima pelajaran yang merupakan pangkal dari belajar sambil berbuat.
Penilaian, penilaian disini menunjukkan pada asal artinya yaitu bahwa sesuatu

memiliki nilai atau harga. Dalam hal ini tingkah laku siswa dikatakan bernilai atau

berharga jika tingkah laku itu dilakukan secara tetap atau konsisten.
Pengorganisasian nilai untuk memiliki suatu nilai atau sikap diri yang tegas jelas

terhadap sesuatu dilalui proses pemilihan terhadap berbagai nilai-nilai yang sama-
sama relevan diterapkan atas sesuatu itu. Di sinilah kebutuhan akan kemampuan
siswa untuk: (1) Mengorganisasikan nilai-nilai ke dalam suatu system (2) menetapkan
saling hubungan antara nilai-nilai dan ketiga (3) menemukan mana yang dominan dan
mana yang kurang dominan. Dengan singkat siswa memiliki kemampuan untuk

mengorganisasi nilai-nilai.
Karakterisasi dengan suatu nilai, pada tingkatan tertinggi ini internalisasi telah

menjadi matang, sehingga menyatu dengan diri, artinya nilai-nilai itu sudah menjadi
milik dan kedudukannya telah kokoh sebagai watak atau karakter dari pemiliknya,
dan mengendalikan seluruh tingkah laku dan perbuatannya.”
3. Ranah psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berhubungan erat dengan kerja otot
sehingga menimbulkan gerakan ' tubuh & atau bagian-bagiannya/aktivitas fisik.”

Aspek psikomotor bersangkutan dengan keterampilan yang lebih bersifat faaliah dan

konkrit. Walaupun demikian hal itu pun tidak terlepas dari kegiatan belajar yang

22 Suharsismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 134.

23Nana sujana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung : Remaja Rosdakarya
2006) h.23.
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bersifat mental (pengetahuan dan sikap). Hasil belajar aspek ini merupakan tingkah
laku nyata dan dapat diamati seperti keterampilan, gerakan-gerakan ibadah sholat,

baik wajib maupun sunah, dalam sehat maupun sakit, susah maupun senang dll.
Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar. Di antara ketiga

ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan
pengajaran.”* Namun tidak berarti bahwa ranah-ranah yang lainnya tidak dipakai
dalam menilai _hasil belajar siswa, maka untuk bisa mensinergikan (menyatukan)

ranah-ranah tersebut ada beberapa prinsip-prinsip penilaian yang harus diperhatikan.
2. Tujuan desain penilaian pembelajaran PAI

Adapun tujuan desain penilaian pembelajaran PAI menurut Swearingen adalah
untuk membantu guru mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik,
membantu guru menilai efektivitas strategi pembelajaran, menilai dan meningkatkan
efektivitas program kurikulum, menilai dan meningkatkan efektivitas pembelajaran,
dan menyediakan data yang membantu dalam proses pengambilan keputusan.®.
Sedangkan menurut Stamboel tujuan dari desain penilaian pembelajaran PAI yaitu:
Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar peserta didik
sesuai dengan RPP yang telah ditetapkan. Guru harus mengumpulkan data dan
informasi dalam kurun waktu tertentu melalui berbagai jenis dan teknik penilaian

untuk memperoleh gambaran tentang pencapaian kemajuan belajar peserta didik.

24Suciati dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Universitas Terbuka : Jakarta 2007), h. 23.

25Swearingen, Diagnostik, Formatif dan Sumatif Assessment, dari http:// www.mmrsjr.com /
assessment . html, diakses pada tanggal 10 Juli 2016.
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Cheking up, yaitu guru harus melakukan penilaian untuk mengetahui bagian mana
dari materi yang sudah dikuasai peserta didik dan bagian mana dari materi yang

belum dikuasai.
. Finding out yaitu untuk mencari, menemukan dan mendeteksi kekurangan, kesalahan

atau kelemahan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga guru dapat dengan

cepat mencari solusinya.
. Summing up yaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap

kompotensi yang telah ditetapkan®

Adapun fungsi dari penilaian adalah sebagai berikut:
Fungsi formatif, untuk memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk
memperbaiki proses pembelajaran dan mengadakan program remedial bagi peserta

didik.
Fungsi sumatif, untuk menentukan nilai angka kemajuan/hasil belajar peserta didik

dalam mata pelajaran tertentu, sebagai bahan untuk memberikan laporan kepada

berbagai pihak, penentuan kenaikan kelas, dan penentuan lulus tidaknya peserta didik
Fungsi diagnostik, untuk memahami latar belakang (psikologi, fisik dan lingkungan)

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, yang hasilnya dapat digunakan

sebagai dasar dalam memecahkan kesulitan tersebut.
Fungsi penempatan, yaitu untuk “menempatkan “peserta didik dalam situasi

pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan kemampuannya.*’

26 Stamboel, Prinsip dan Teknik Pengukuran dan Penilaian di dalam Dunia Pendidikan
(Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2006), h. 75.

27Swearingen, Diagnostik, Formatif dan Sumatif Assessment, dari http:// www.mmrsjr.com /
assessment html. diakses pada tanggal 10 Juli 2016.
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Adapun tujuan dari penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut:
. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah

diberikan.
. Untuk mengetahui kecakapan, motifasi, bakat, minat, dan sikap peserta didik

terhadap program pembelajaran.
. Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar peserta didik

dengan SK dan KD yang telah ditetapkan.
. Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran.
. Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang sesuai dengan Janis

pendidikan tertentu.
. Prinsip- prinsip dalam menilai pembelajaran PAI

Adapun prinsip-prinsip dalam penilaian yaitu sebagai berikut:
Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan yang

diukur.
Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak

dipengaruhi subjektivitas penilai.
Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik karena

berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat

istiadat, status sosial ekonomi, dan gender.
. Terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang tidak terpisahkan

dari kegiatan pembelajaran.
Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan

keputusan dapat diketahui oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

28Stamboel, Prinsip dan Teknik Pengukuran dan Penilaian, h. 78.
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f. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup semua aspek
kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk

memantau perkembangan kemampuan peserta didik.
g. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara terencana dan bertahap dengan

mengikuti langkah-langkah baku.
h. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi

yang ditetapkan.
1. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik,

prosedur, maupun hasilnya.”

Demikianlah prinsip-prinsip yang bisa dijadikan acuan dalam menyatukan
penilaian hasil belajar siswa dari ranah afektif, ranah kognitif, dan ranah
psikomotoris.

4. Manfaat penilaian pembelajaran PAI

Ajaran Islam menaruh perhatian yang besar terhadap penilaian pembelajaran.
Oleh karena itu, jika penilaian dihubungkan dengan kegiatan pembelajaran memiliki
kedudukan yang amat penting, karena hasilnya dapat digunakan sebagai input untuk
melakukan perbaikan kegiatan dalam proses pembelajaran.

Dalam al-Qur’an Allah\swt memberitahukan kepada kita, bahwa penilaian

terhadap peserta didik adalah merupakan suatu hal yang sangat penting dalam proses

29St. Marwiyah, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Makassar: Aksara
Timur, 2015), h. 62.
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pembalajaran®. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S al-Baqarah (2) : 31-33

yang berbunyi:
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Terjemahnya:

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Dia perlihatkan kepada para Malaikat seraya berfirman: “Sebutkan kepada-Ku
nama semua benda ini jika kamu yang benar!” Mereka menjawab: “Maha
Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau
ajarkan kepada kami sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana” Allah berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka
nama-nama benda itu.”’setelah Adam menyebutkan nama-namanya, Dia
berfirman: “Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya
Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan aku mengetahui apa yang kamu
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan?”*!

Berkaitan dengan hal tersebut juga dijelaskan’ oleh Rasulullah saw dalam

sebuah hadis yaitu:

30Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Bandung: Angkasa, 2003 ), h. 131.

31 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahya, h. 6.
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Atrinya: Dan telah diriwayatkan dari Umar bin Al Khottob dia
berkata: hisablah (hitunglah) diri kalian sebelum kalian
dihitung dan persiapkanlah untuk hari semua dihadapkan
(kepada Rabb Yang Maha Agung), hisab (perhitungan) akan
ringan pada hari kiamat bagi orang yang selalu menghisab
dirinya ketika di dunia.*

Ayat dan hadis di atas berkaitan tentang pentingnya
melaksanakan penilaian terhadap hasil belajar siswa karena tanpa
mengadakan penilaian tidak bisa diketahui sampai dimana
penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh
guru di kelas.

Namun dalam prakteknya masith banyak guru yang kurang memahami
pemanfaatan hasil penilaian sehingga hasil penilaian formatif dan sumatif banyak
dimanfaatkan hanya untuk menentukan kenaikan kelas dan mengisi rapor. Menurut
Dave Maier bahwa informasi yang dikumpulkan dari penilaian selama pelajaran dan

setalah pelajaran dapat/digunakan untuk mengubah dan meningkatkan seluruh aspek

program belajar secara berkesinambungan®. Meskipun demikian untuk melihat hasil

32Abu I'sa Muhammad bin I’'sa bin Saurah, Sunan Tirmidzi, (Darul
Fikri:Bairut-Libanon 1994) Juz 4, h. 208.

33Dave Maier, The Accelerated Lerning, Diterjemahkan oleh Rahmi Astuti, Pembelajaran
yang Cepat, (Bandung : Kaifa 2002), h. 301.
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dari pemanfaatan penilaian secara komprehensif, dapat dilihat dari berbagai aspek

yaitu :*

1. Bagi peserta didik, hasil penilaian dapat dimanfaatkan untuk:

Membangkitkan minat dan motifasi belajar

Membentuk sikap yang positif terhadap belajar dan pembelajaran

Membantu pemahaman peserta didik menjadi lebih baik

Membantu peserta didik dalam memilih metode belajar yang baik dan benar
Mengetahui kedudukan peserta didik dalam kelas

2. Bagi guru hasil penilaian dapat digunakan untuk:

a. Promosi peserta didik, seperti kenaikan kelas atau kelulusan

. Mendiagnosis peserta didik yang memiliki kelemahan atau kekurangan, baik secara

oo o

perseorangan maupun kelompok
Menentukan pengelompokan dan penempatan peserta didik berdasarkan prestasi

masing-masing
d. Menentukan perlu tidaknya pembelajaran remedial
e. Feedback malakukan perbaikan terhadap system pembelajaran dll.
3. Bagi orang tua, hasil penilaian dapat digunakan untuk:
a. Mengetahui kemajuan belajar peserta didik.
b. Membimbing kegiatan belajar peserta didik di rumah.
c. Menentukan tindak lanjut pendidikan yang sesuai dengan kemampuan anaknya
. Memperkirakan kemungkinan berhasil tidaknya anak tersebut dalam bidang

pekerjaannya.
4. Bagi administrator sekolah, hasil penilaian dapat digunakan untuk:
a. Menentukan penempatan peserta didik
b. Menentukan kenaikan kelas.
Pengelompokan peserta didik di sekolah mengingat terbatasnya fasilitas pendidikan

yang tersedia serta indikasi kemajuanpeserta didik pada waktu mendatang.
5. Langkah-langkah menyusun desain penilaian pembelajaran PAI

Dalam menyusun desain penilaian pembelajaran ada beberapa langkah yang

harus diperhatikan yaitu:*
a. Langkah awal

34Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta 2012), h. 14.

35St. Marwiyah, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 64.
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1) Mengacu pada kurikulum
Penyusunan kurikulum bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Pada dasarnya kurikulum memiliki komponen pokok dan komponen penunjang yang
saling berkaitan yaitu meliputi komponen tujuan, isi dan struktur kurikulum,strategi
pelaksanaan proses belajar mengajar, serta evaluasi.

2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar
Standar kompetensi (SK) merupakan kemampuan minimal yang harus

didapatkan siswa baik pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik pada setiap
tingkatan dari suatu materi yang diujikan. Kompetensi dasar (KD) merupaka
penjabaran SK peserta didik. Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seorang yang telah menjadi bagian
dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik
dengan sebaik-baiknya.
Indikator

Indikator merupakan penanda pencapaian KD yang ditandai oleh perubahan
perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, mata pelajaran,

satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja operasional yang

terukur dan dapat diobservasi.
Materi dalam mendesain materi seorang pendidik harus mengumpulkan sebanyak

mungkin informasi-informasi yang berkaitan langsung dengan mata pelajaran yang
akan diampuh.
Desain pembelajaran (model, pendekatan, strategi, dan metode).

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita

terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu
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proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi
menguatkan dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru
dan siswa tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Metode
pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang untuk mengiplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
6) RPP dan implementasi

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai suatu atau
lebih kompetensi dasar yang telah dijabarkan dalam silabus. RPP ini dapat digunakan
oleh setiap pengajar sebagai pedoman umum untuk melaksanakan pembelajaran
kepada peserta didiknya, karena di dalamnya berisi petunjuk secara rinci, pertemuan

demi pertemuan, mengenai tujuan, ruang lingkup materi yang harus diajarkan,

kegiatan belajar mengajar, media, dan evaluasi yang harus digunakan.
6. Langkah-langkah penyusunan instrumen penilaian PAI

Dalam proses penyusunan instrument/soal tes penilaian, guru diharapkan bisa
mengikuti langkah-langkah atau prosedur yang telah ditetapkan oleh satuan
pendidikan pelaksana kurikulum 2013 agar dalam soal tes yang dibuat oleh guru tidak
hanya menitikberatkan pada ranah pengetahuan semata namun seimbang antara
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Adapun langkah-langkah dalam proses

penyusunan instrumen penilaian PAI.
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a. Menentukan tujuan tes
Dalam kegiatan penilaian, tentu guru mempunyai maksud dan tujuan tertentu.

Tujuan ini harus dirumuskan secara jelas dan tegas serta ditentukan sejak awal,
karena menjadi dasar untuk menentukan arah, ruang lingkup materi, jenis/model, dan
karakter alat penilaian. Dalam penilaian hasil belajar ada 4 kemungkinan tujuan dari
penilaian yaitu: 1) formatif yaitu memperbaiki kinerja atau proses pembelajaran. 2)
sumatif yaitu untuk menentukan keberhasilan peserta didik, 3) diagnostik yaitu untuk
mengidentifikasi kesulitan peserta didik dalam proses pembelajaran, 4) penempatan
yaitu untuk menempatkan posisi peserta didik sesuai dengan kemampuannya.
Rumusan tujuan penilaian harus memperhatikan domain hasil belajar yaitu afektif,
psikomotorik dan kognitif.
b. Mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Peserta didik dianggap
kompoten apabila dia memiliki pengetahuan, keterampilan sikap, dan nilai-nilai untuk
melakukan sesuatu setelah mengikuti proses pembelajaran.
c. Menyusun kisi-kisi

Penyusunan kisi-kisi dimaksudkan agar materi penilaian betul-betul relevan
dengan materi pembelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada peserta didik. Jika

materi penilain tidak relevan dengan materi pelajaran yang telah diberikan, maka

akibatnya hasil penilaian itu kurang baik.
Menyusun pedoman penskoran sesuai dengan bentuk soal yang digunakan. Pada soal

pilihan ganda, isian, menjodohkan, dan jawaban singkat disediakan kunci jawaban

karena jawabannya mudah diberi skor secara objektif. Sedangkan untuk soal uraian
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disediakan pedoman penskoran yang di dalamnya terdapat rentang skor pada setiap
jawaban yang benar.
e. Melakukan analisis kualitatif (telaah soal) sebelum soal diujikan.*®
7. Langkah- langkah penilaian PAI
Telah dijelaskan bahwa penilaian merupakan suatu proses yang dilakukan
melalui langkah-langkah perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan
informasi melalui sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta

didik, pengolahan, dan penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik.

a. Perencanaan
Sebelum kegiatan penilaian pembelajaran dilaksanakan, tentunya terlebih

dahulu menyusun perencanaan yang baik dan matang. Menurut Dimyati dan

Midjiono bahwa dalam menyusun rencana ada tiga hal yang harus diperhatikan yaitu:
Menetapkan pertimbangan dan keputusan yang dibutuhkan. Kegiatan ini dapat pula

dikatakan dengan langkah merumuskan tujuan. Tujuan itu dapat berupa tujuan
penilaian misalnya untuk mengetahui penguasaan peserta didik dalam kompotensi/
subkompetensi tertentu setelah mengikuti proses-proses pembelajaran. Dapat pula
penilaian tersebut yang bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar peserta didik
(diasnogtik tes). Perumusan. tujuan_penilaian hasil -belajar itu penting sekali, sebab
tanpa tujuan yang jelas maka penilaian pembelajaran akan berjalan tanpa arah dan

pada akhirnya dapat mengakibatkan penilaian menjadi sia-sia.
Menggambarkan informasi yang dibutuhkan pendidik mendeskripsikan secara rinci

segala yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan atau sasaran penilaian pembelajaran.

36Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2013), h. 92.
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Tahapan menggambarkan informasi yang dilaksanakan, disebut juga tahapan

menentukan aspek-aspek yang dinilai.
Menetapkan informasi yg tersedia kegiatan ini dimaksudkan agar tidak terjadi

pengulangan pengumpulan informasi pada tahap selanjutnya. Adanya deskripsi
informasi yang tersedia, juga akan mempermudah penyusunan instrumen penilaian
pembelajaran tes atau non tes.”’

Dalam merencanakan penilaian proses pembelajaran termasuk penilaian
pembelajaran PAI dapat dilaksanakan berdasarkan dengan teknis penilaian yang
diatur dalam bab IV tentang standar proses, pasal 19 ayat 3 dijelaskan bahwa setiap
satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran.*®
Secara teknis, penilaian ini diatur dalam Bab IV Pasal 22 yaitu:

Ayat (1): penilaian hasil pembelajarann sebagaimana dimaksudkan dalam
Pasal 19 ayat 3 pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menggunakan berbagai
teknik penilaian sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai.

Ayat (2): teknik penilaian sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1) dapat
berupa tes tertulis, observasiy, tes praktik, dan penugasan perseorangan atau
kelompok.*

b. Penyusunan instrumen penilaian PAI

37St. Marwiyah, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 68.

38 Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan , Bab 1V Pasal 19 Ayat 3” dalam Zainal Arifin,
Evaluasi Pembelajaran Pendidikan, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2013), h. 46.
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Setelah direncanakan bentuk penilaian yang akan dilakukan maka selanjutnya
membuat instrumen/alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan informasi sesuai
dengan materi dan tujuan yang ingin dicapai.

Dalam menilai Pendidikan Agama Islam ada beberapa aspek yang harus
diperhatikan yaitu:

1. Aspek sikap
Dalam penilaian aspek sikap ini ada 3 instrumen penilaian yang digunakan

yaitu:®
a) Observasi

Observasi dalam penilaian sikap peserta didik merupakan teknik yang
dilakukan secara berkesinambungan melalui pengamatan perilaku. Asumsinya setiap
peserta didik pada dasarnya berperilaku baik sehingga yang perlu dicatat hanya
perilaku yang sangat baik (positif) atau kurang baik (negatif) yang berkaitan dengan
indikator sikap spiritual dan sikap sosial. Catatan hal-hal positif dan menonjol
digunakan untuk menguatkan perilaku positif, sedangkan perilaku negatif digunakan
untuk pembinaan. Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah lembar
observasi atau jurnal. Hasil observasi dicatat dalam jurnal yang dibuat selama satu

semester oleh guru mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas. Jurnal memuat catatan

39Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan , Bab IV Pasal 22 Ayat 1 dan 2” dalam Zainal Arifin, Evaluasi
Pembelajaran Pendidikan, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2013), h. 46.

40Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Panduan Penilaian, (Jakarta: 2015), h. 7.
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sikap atau perilaku peserta didik yang sangat baik atau kurang baik, dilengkapi
dengan waktu terjadinya perilaku tersebut, dan butir-butir sikap. Berdasarkan catatan
tersebut pendidik membuat deskripsi penilaian sikap peserta didik selama satu
semester. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan penilaian sikap
dengan teknik observasi:

Jurnal digunakan oleh guru mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas selama periode

satu semester.
Jurnal oleh guru mata pelajaran dibuat untuk seluruh peserta didik yang mengikuti

mata pelajarannya. Jurnal oleh guru BK dibuat untuk semua peserta didik yang
menjadi tanggung jawab bimbingannya, dan jurnal oleh wali kelas digunakan untuk

satu kelas yang menjadi tanggung jawabnya.
Hasil observasi guru mata pelajaran dan guru BK diserahkan kepada wali kelas untuk

diolah lebih lanjut.
Perilaku sangat baik atau kurang baik yang dicatat dalam jurnal tidak terbatas pada

butir-butir sikap (perilaku) yang hendak ditumbuhkan melalui pembelajaran yang saat
itu sedang berlangsung sebagaimana dirancang dalam RPP, tetapi dapat mencakup
butir-butir sikap lainnya yang ditanamkan dalam semester itu, jika butir butir sikap

tersebut muncul/ditunjukkan oleh peserta-didik melalui perilakunya.
Catatan dalam jurnal dilakukan selama satu semester sehingga ada kemungkinan

dalam satu hari perilaku yang sangat baik dan/atau kurang baik muncul lebih dari satu

kali atau tidak muncul sama sekali.
Perilaku peserta didik yang tidak menonjol (sangat baik atau kurang baik) tidak perlu

dicatat dan dianggap peserta didik tersebut menunjukkan perilaku baik atau sesuai

dengan norma yang diharapkan.
b) Penilaian diri
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Penilaian diri dilakukan dengan cara meminta peserta didik untuk
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam berperilaku. Selain itu
penilaian diri juga dapat digunakan untuk membentuk sikap peserta didik terhadap
mata pelajaran.Hasil penilaian diri peserta didik dapat digunakan sebagai data
konfirmasi. Penilaian diri dapat memberi dampak positif terhadap perkembangan
kepribadian peserta didik, antara lain:*!

Dapat menumbuhkan rasa percaya diri, karena diberi kepercayaan untuk menilai diri

sendiri.
Peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan diri, karena ketika melakukan

penilaian harus melakukan introspeksi terhadap kekuatan dan kelemahan yang

dimiliki.
Dapat mendorong, membiasakan, dan melatih peserta didik untuk berbuat jujur,

karena dituntut untuk jujur dan objektif dalam melakukan penilaian.
4) Membentuk sikap terhadap mata pelajaran/pengetahuan.

Instrumen yang digunakan untuk penilaian diri berupa lembar penilaian diri
yang dirumuskan secara sederhana, namun jelas dan tidak bermakna ganda, dengan
bahasa lugas yang dapat dipahami peserta didik, dan menggunakan format sederhana
yang mudah diisi peserta didik. Lembar| penilaian dir1 dibuat sedemikian rupa
sehingga dapat menunjukkan sikap peserta didik dalam situasi yang

nyata/sebenarnya, bermakna, dan mengarahkan peserta didik mengidentifikasi

41Enny Wijayanti, dan Mundilarto, “Pengembangan Instrumen Asesmen Diri dan
Teman Sejawat Kompetensi Bidang Studi dada Mahasiswa”Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan, Nomor 2 Volume 19, Yogyakarta: 2015, h. 132. diakses pada tanggal
4 Juli 2016, http://journal.uny.ac.id/index.php/jpep.
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kekuatan atau kelemahannya. Hal ini untuk menghilangkan kecenderungan peserta
didik menilai dirinya secara subjektif.
c) Penilaian antarteman
Penilaian antarteman adalah penilaian dengan cara peserta didik saling

menilai perilaku temannya. Penilaian antarteman dapat mendorong:*

1) Objektifitas peserta didik,

2) Empati,

3) Mengapresiasi keragaman/perbedaan, dan
Refleksi diri. Sebagaimana penilaian diri, hasil penilaian antar teman dapat digunakan
sebagai data konfirmasi.

Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian antarteman. Kriteria

penyusunan instrumen penilaian antarteman sebagai berikut:

1) Sesuai dengan indikator yang akan diukur.

2) Indikator dapat diukur melalui pengamatan peserta didik.
Kriteria penilaian dirumuskan secara sederhana, namun jelas dan tidak berpotensi
munculnya penafsiran makna ganda/berbeda.

4) Menggunakan bahasa lugas yang dapat dipahami peserta didik.

5) Menggunakan format sederhana dan mudah digunakan oleh peserta didik.
Indikator menunjukkan sikap/perilaku peserta didik dalam situasi yang nyata atau
sebenarnya dan dapat diukur.

Penilaian antar teman paling cocok dilakukan pada saat peserta didik

melakukan kegiatan kelompok, misalnya setiap peserta didik diminta

42Enny Wijayanti, dan Mundilarto, Pengembangan Instrumen Asesmen
Diri dan Teman Sejawat Kompetensi Bidang Studi dada Mahasiswa, Jurnal
Volume 19, No 2: h. 133.
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mengamati/menilai dua orang temannya, dan dia juga dinilai oleh dua orang teman
lainnya dalam kelompoknya.
2. Aspek pengetahuan

Dalam penilaian aspek sikap ini ada 4 instrumen penilaian yang digunakan
yaitu:
a. Tes tertulis

Tes tertulis adalah tes dengan soal dan jawaban disajikan secara tertulis untuk
mengukur atau memperoleh informasi tentang kemampuan peserta tes. Tes tertulis
menuntut respon dari peserta tes yang dapat dijadikan sebagai representasi dari
kemampuan yang dimiliki. Instrumen tes tertulis dapat berupa soal pilihan ganda,
isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Tes tulis bentuk uraian

Tes tulis bentuk wuraian atau esai menuntut peserta didik untuk
mengorganisasikan dan menuliskan jawaban dengan kalimatnya sendiri.
b. Tes lisan

Tes lisan merupakan pemberian soal/pertanyaan yang menuntut peserta didik
menjawab secara lisan,, dan.dapat_diberikan secara _klasikal ketika pembelajaran.
Jawaban peserta didik dapat berupa kata, frase, kalimat maupun paragraf. Tes lisan
menumbuhkan sikap peserta didik untuk berani berpendapat.Rambu-rambu
pelaksanaan tes lisan sebagai berikut:
Tes lisan dapat digunakan untuk mengambil nilai (assessment of learning) dan dapat
juga digunakan sebagai fungsi diagnostik untuk mengetahui pemahaman peserta didik

terhadap kompetensi dan materi pembelajaran (assessment for learning).
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Pertanyaan harus sesuai dengan tingkat kompetensi dan lingkup materi pada

kompetensi dasar yang dinilai.
Pertanyaan diharapkan dapat mendorong peserta didik dalam mengonstruksi jawaban

Sencélll)rl-Pertanyaan disusun dari yang sederhana ke yang lebih komplek.
c. Observasi
d. Penugasan®
3. Aspek keterampilan

Dalam penilaian aspek sikap ini ada 4 instrumen penilaian yang digunakan
yaitu:*
a. Produk

Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik membuat
produk produk, teknologi, dan seni, seperti: makanan (contoh: tempe, kue, asinan,
baso, dan nata de coco), pakaian, sarana kebersithan (contoh: sabun, pasta gigi, cairan
pembersih dan sapu), alat-alat teknologi (contoh: adaptor ac/dc dan bel listrik), hasil
karya seni (contoh: patung, lukisan dan gambar), dan barang-barang terbuat dari kain,
kayu, keramik, plastik, atau logam.

Pengembangan produk meliputi 3 tahap dan setiap tahap perlu diadakan
penilaian yaitu:
Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta didik dan merencanakan,

menggali, dan mengembangkan gagasan, dan mendesain produk.

43 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung PT. Sinar
Baru, 2001), h. 97

44Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Penilaian, h. 14.



2)

3)

43

Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan peserta didik

dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik.
Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk yang dihasilkan

peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan, misalnya berdasarkan, tampilan, fungsi

dan estetika.
b. Penilaian portofolio

Penilaian portofolio dilakukan untuk menilai karya-karya peserta didik secara
bertahap dan pada akhir suatu periode hasil karya tersebut dikumpulkan dan dipilih
bersama oleh pendidik dan peserta didik. Karya-karya terbaik menurut pendidik dan
peserta didik disimpan dalam folder dokumen portofolio. Pendidik dan peserta didik
harus mempunyai alasan yang sama mengapa karya-karya tersebut disimpan di dalam
dokumen portofolio. Setiap karya pada dokumen portofolio harus memiliki makna
atau kegunaan bagi peserta didik, pendidik, dan orang lain. Selain itu, diperlukan
komentar dan refleksi dari pendidik, orangtua peserta didik,atau pengamat pendidikan
yang memiliki keterkaitan dengan karya-karya yang dikoleksi. Karya peserta didik
yang dapat disimpan sebagai dokumen portofolio antara lain: karangan, puisi,
gambar/lukisan, surat penghargaan/piagam, foto-foto prestasi, dan sejenisnya.

Dokumen portofolio dapat menumbuhkan rasa bangga bagi peserta didik
sehingga dapat mendorong untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Pendidik
dapat memanfaatkan portofolio untuk mendorong peserta didik mencapai sukses dan
membangun kebanggaan diri. Secara tidak langsung, hal ini berdampak pada
peningkatan upaya peserta didik untuk mencapai tujuan individualnya.

Agar penilaian portofolio menjadi efektif, pendidik dan peserta didik perlu
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menentukan ruang lingkup penggunaan portofolio antara lain sebagai berikut:
Setiap peserta didik memiliki dokumen portofolio sendiri yang memuat hasil belajar
pada setiap mata pelajaran atau setiap kompetensi.

2) Menentukan jenis hasil kerja/karya yang perlu dikumpulkan/disimpan.

Pendidik memberi catatan (umpan balik) berisi komentar dan masukan untuk

ditindak lanjuti peserta didik.
Peserta didik harus membaca catatan pendidik dengan kesadaran sendiri dan

menindaklanjuti masukan pendidik untuk memperbaiki hasil kayanya.
Catatan pendidik dan perbaikan hasil kerja yang dilakukan peserta didik diberi

tanggal, sehingga dapat dilihat perkembangan kemajuan belajar peserta didik. Adapun

rambu-rambu penyusunan dokumen portofolio yaitu:
Dokumen portofolio berupa karya/tugas peserta didik dalam periode tertentu

dikumpulkan dan digunakan oleh pendidik untuk mendeskripsikan capaian

kompetensi keterampilan.
Dokumen portofolio disertakan pada waktu penerimaan rapor kepada orangtua/wali

peserta didik, sehingga orangtua/wali mengetahui perkembangan belajar
putera/puterinya. Orangtua/wali peserta didik diharapkan dapat memberi
komentar/catatan pada dokumen portofolio sebelum dikembalikan ke satuan

pendidikan.
Pendidik pada kelas berikutnya menggunakan portofolio sebagai informasi awal

peserta didik yang bersangkutan.
c. Proyek

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas meliputi
kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan, yang harus diselesaikan dalam
periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu investigasi mulai dari

perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data.
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Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, kemampuan
mengaplikasikan, inovasi dan kreativitas, kemampuan penyelidikan dan kemampuan
peserta didik menginformasikan mata pelajaran tertentu secara jelas. Penilaian proyek
dapat dilakukan dalam satu atau lebih KD, satu mata pelajaran, beberapa mata
pelajaran serumpun atau lintas mata pelajaran yang bukan serumpun. Penilaian
proyek umumnya menggunakan metode belajar pemecahan masalah sebagai langkah
awal dalam pengumpulan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Pada penilaian proyek setidaknya ada
empat hal yang perlu dipertimbangkan yaitu pengelolaan, relevansi, keaslian, dan
inovasi dan Kreativitas. 1) Pengelolaan yaitu kemampuan peserta didik dalam
memilih topik, mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan data serta
penulisan laporan. 2) Relevansi yaitu kesesuaian topik, data, dan hasilnya dengan KD
atau mata pelajaran. Panduan Penilaian untuk Satuan pendidikan Menengah Atas 3)
Keaslian yaitu proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil karya
sendiri dengan mempertimbangkan kontribusi pendidik dan pihak lain berupa
bimbingan dan dukungan terhadap.proyek .yang-dikerjakan peserta didik. 4) Inovasi
dan kreativitas yaitu proyek yang dilakukan peserta didik terdapat unsur-unsur baru
(kekinian) dan sesuatu yang unik, berbeda dari biasanya.
d. Unjuk kerja

Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik dilakukan dengan cara mengamati
kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok digunakan untuk

menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas
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tertentu seperti: praktikum di laboratorium, praktik ibadah, praktik olahraga,
presentasi, bermain peran, memainkan alat musik, bernyanyi, dan membaca
puisi/deklamasi. Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik perlu mempertimbangkan hal-
hal berikut:

Langkah-langkah kinerja yang perlu dilakukan peserta didik untuk menunjukkan
kinerja dari suatu kompetensi.

2) Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja tersebut.
Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas.

4) Kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak, sehingga dapat diamati.
Kemampuan yang akan dinilai selanjutnya diurutkan berdasarkan langkah-langkah
pekerjaan yang akan diamati.*’

Pengamatan unjuk kerja/kinerja/praktik perlu dilakukan dalam berbagai
konteks untuk menetapkan tingkat pencapaian kemampuan tertentu. Misalnya untuk
menilai kemampuan berbicara yang beragam dilakukan pengamatan terhadap
kegiatankegiatan seperti: diskusi dalam kelompok kecil, berpidato, bercerita, dan

wawancara. Dengan demikian, gambaran kemampuan peserta didik akan lebih utuh.

C. Evaluasi Program
1. Pengertian evaluasi program

Evaluasi menurut = Suharsimi— Arikunto = adalah suatu proses untuk
mengetahui/menguji apakah suatu kegiatan atau proses kegiatan telah sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Mudjiono berpendapat bahwa evaluasi adalah proses

untuk memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu

45Jon Mueller, Authentic Assessment, (Online 2014)
http://ffmueller.faculty. noctrl.edu /toolbox /index. htm, di Akses pada
tanggal 9 Maret 2016.
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kriteria tertentu.*® Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa evaluasi merupakan
sebuah proses yang dilakukan oleh seseorang untuk melihat sejauh mana keberhasilan
sebuah program atau kegiatan.

Program Menurut Widoyoko adalah pernyataan yang disusun dan dirangkai
menjadi satu kesatuan prosedur, yang berupa urutan langkah, untuk menyelesaikan
masalah, dan Abdul Halim juga berpendapat bahwa program adalah kegiatan yang
dilaksanakan oleh satu atau beberapa satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian
sasaran terukur pada suatu program.’ Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
program adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh satuan kerja yang didalamnya
terdapat beberapa prosedur.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai evaluasi dan program, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa evaluasi program adalah suatu proses untuk
mengetahui apakah suatu tujuan pendidikan sudah dapat direalisasikan atau evaluasi
program adalah upaya untuk menyediakan informasi yang berguna bagi pengambil

keputusan.

2. Kiriteria evaluasi program

46Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, (Bumi
Aksara: Jakarta 2014), h. 1-2.

47Widoyoko, E. P, Evaluasi Program Pebelajaran. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 10.
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Evaluasi program mempunyai ukuran keberhasilan yang dikenal dengan
istilah “kriteria”. Istilah “kriteria” dalam evaluasi dikenal dengan kata “tolak ukur”
atau “standar”. Jadi kriteria merupakan sesuatu yang digunakan sebagai patokan atau
batas minimal untuk suatu program yang diukur.

Kriteria evaluasi program adalah aturan tentang bagaimana menentukan
peringkat-peringkat kondisi sesuatu atau rentangan-rentangan nilai agar data yang
diperoleh dapat dipahami oleh orang lain dan bermakna bagi pengambil keputusan
dalam rangka menentukan kebijakan lebih lanjut.*

Secara garis besar terdapat dua jenis kriteria dalam evaluasi program yaitu
sebagai berikut:

a. Kriteria kuantitatif.

Kriteria kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Kriteria tanpa pertimbangan

Kriteria tanpa pertimbangan disusun yang hanya memperhatikan rentangan
bilangan tanpa mempertimbangkan apa-apa dilakukan dengan membagi rentangan
bilangan.

Contoh:

Kondisi maksimal yang diharapkan untuk prestasi belajar diperhitungkan

100%. Jika penyusun menggunakan lima kategori nilai maka antara 1% dengan 100%

dibagi rata sehingga menghasilkan kategori sebagai berikut:

48Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, h. 15.
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- Nilai 5 (Baik sekali), jika mencapai 81-100%

- Nilai 4 (Baik), jika mencapai 61-80%

- Nilai 3 (Cukup), jika mencapai 41-60%

- Nilai 2 (Kurang), jika mencapai 21-40%

- Nilai 1 (Kurang sekali), jika mencapai <21%

2. Kriteria dengan pertimbangan

Ada kalanya beberapa hal kurang tepat jika kriteria kuantitatif dikategorikan

dengan membagi begitu saja rentangan yang ada menjadi rentangan yang sama rata.
Contoh:
Nilai di beberapa perguruan tinggi untuk menentukan nilai dengan huruf A,B,C,D dan
E mengacu pada peraturan akademik berdasarkan besarnya persentase pencapaian

tujuan belajar sebagai berikut:

- Nilai A: rentangan 80 -100%

- Nilai B : rentangan 66 — 79 %
- Nilai C : rentangan 56 - 65 %
- NilaiD : rentangan 40 — 55 %
- Nilai E : kurang dari 40 %

Melihat kategori nilai-nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa rentangan
dalam setiap kategori tidak sama, demikian juga jarak antara kategori satu dengan
kategori yang lainnya. Hal ini dibuat karena adanya pertimbangan tertentu

berdasarkan sudut pandang dan pertimbangan evaluator.

b. Kiriteria kualitatif
Kriteria kualitatif adalah kriteria yang dibuat tidak menggunakan angka-
angka. Kriteria kualitatif juga dibedakan menjadi dua macam yaitu sebagai berikut:

1. Kriteria kualitatif tanpa pertimbangan.
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Dalam menyusun kriteria kualitatif tanpa pertimbangan, maka penyusun
kriteria tinggal menghitung banyaknya indikator dalam komponen yang dapat
memenuhi persyaratan.

2. Kriteria kualitatif dengan pertimbangan

Dalam menyusun kriteria, evaluator terlebih dahulu merundingkan jenis
kriteria mana yang akan digunakan. Kriteria kualitatif dengan pertimbangan disusun
dengan dua cara yaitu:

a) Kriteria kualitatif dengan pertimbangan mengurutkan indikator.

Jika penyusun kriteria memilih kriteria kualitatif dengan pertimbangan
mengurutkan indikator dengan urutan prioritas maka dihasilkan kriteria kualitatif
dengan pertimbangan sebagai berikut:

- Nilai 5, jika memenuhi semua indikator
- Nilai 4, jika memenuhi 5 dari jumlah indikator
- Nilai 3, jika memenuhi 3 dari jumlah indikator

- Nilai 2, jika memenuhi 1 dari jumlah indikator
- Nilai 1, jika tidak memenuhi semua dari jumlah indikator.

b) Kriteria kualitatif dengan pertimbangan pembobotan

Dalam pertimbangan pembobotan maka indikator-indikator yang ada diberi
nilai dengan bobot berbeda. Setelah ditentukan pembobotannya, selanjutnya evaluator
akan memilih akan menggunakan skala berapa dalam menilai objek. Evaluator dapat
menggunakan skalal-3, 1-4, atau 1-5 atau dapat menggunakan skala yang lazim

digumnakan disekolah, yaitu skala 1-10.
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Cara memperoleh nilai akhir indikator adalah:

- Mengalikan nilai masing-masing indikator dengan bobotnya.
- Membagi jumlah nilai indikator dengan jumlah bobot.

Adapun rumus nilai akhir indikator adalah sebagai berikut:
NI=BI x NI

JB49
Dalam ilmu evaluasi program pendidikan, ada banyak model yang biasa

digunakan untuk mengevaluasi suatu program. Meskipun antara satu dengan lainnya
berbeda, namun maksudnya sama yaitu melakukan kegiatan pengumpulan data atau
informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi, yang tujuannya untuk
menyediakan bahan bagi pengambil keputusan dalam menentukan tindak lanjut suatu
program.
3. Evaluasi desain penilaian melalui model CIPP

Kaufman dan Thomas membedakan model evaluasi program menjadi delapan
jenis yaitu sebagai berikut:
. Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tyler
. Goal Free Evaluation Model, dikembangkan oleh Scriven
. Formatif Summatif Evaluation Model, dikembangkan oleh Michael Scriven.
. Countenance Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake
. Responsive Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake
. CSE-UCLA Evaluation Model, dikembangkan oleh Fernandes

. CIPP Evaluation Model, dikembangkan oleh Stufflebeam
. Discrepancy Evaluation Model, dikembangkan oleh Provus.

0N DN W~

49Farida Yusuf dan Tayib Napis, Evaluasi Program, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h.14.

50Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, h. 24.
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Terdapat banyak model evaluasi program yang digunakan oleh ahli
sebagaimana dipaparkan di atas namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan
model CIPP (context-input-process-product). Model ini dikembangkan oleh
Stufflebeam yang diperkenalkan pada tahun 1971, model ini melihat dimensi yaitu
dimensi context, dimensi input, dimensi process dan dimensi product.

Model ini bertitik tolak pada pandangan bahwa keberhasilan progran
pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti : karakteristik peserta didik dan
lingkungan, tujuan program dan peralatan yang digunakan, prosedur dan mekanisme

pelaksanaan program itu sendiri.
Model evaluasi ini merupakan model yang paling banyak dikenal dan

diterapkan oleh para evaluator. Model CIPP ini dikembangkan oleh Stufflebeam dan
kawan-kawan. CIPP yang merupakan sebuah singkatan dari huruf awal empat buah
kata yaitu:
a. Context evaluation: evaluasi terhadap konteks
b. Input evaluation: evaluasi terhadap masukan
c. Process evaluation: evaluasi terhadap proses
d. Product evaluation : evaluasi terhadap hasil®'

Keempat kata yang disebutkan dalam singkatan CIPP tersebut merupakan
sasaran evaluasi, yang-tidak lain adalah komponen 'dari proses sebuah program

kegiatan. Model CIPP adalah model evaluasi yang memandang program yang

dievaluasi sebagai sebuah sistem, oleh sebab itu dalam mengevaluasi suatu program

51Suharsim Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, h. 45.
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dengan menggunakan model CIPP harus menganalisis program tersebut berdasarkan

komponen-komponennya.>
Dalam mengevaluasi desain penilaian PAI maka digunakanlah prosedur

evalusai model CIPP yang terdiri dari context, input, process, and product:
1) Evaluasi konteks

Evaluasi konteks merupakan tahap evalusi yang meliputi kondisi desain penilaian
pembelajaran PAI, tujuan desain penilaian PAI, persyaratan guru PAI dalam membuat
desain penilaian PAL, dan faktor pendukung dalam membuat desain penilaian PAI.

2) Evaluasi input
Evaluasi input merupakan tahap evaluasi yang meliputi kemampuan sekolah
untuk menunjang pembuatan desain penilaian pembelajaran PAI dan kemampuan
awal guru dalam membuat desain penilaian PAI. Evaluasi input ini bertujuan untuk
membantu mengatur keputusan dan alternatif apa yang diambil, apa rencana dan

strategi mencapai tujuan serta bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya.

3) Evaluasi proses
Evaluasi proses- merupakan “tahap evaluasi® yang melihat seberapa jauh

penggunaan desain penilaian PAI dalam proses pembelajaran, melihat apakah
penggunaan desain penilaian PAI sudah sesuai dengan rencana atau belum, dan

melihat kapan penggunaan desain penilaian PAI selesai dalam proses penilaian.
4) Evaluasi hasil

52Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, h. 46.
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Evaluasi hasil merupakan tahap akhir dari kegiatan evaluasi program model
CIPP. Evaluasi produk ini melihat apakah tujuan-tujuan dari desain penilaian
pembelajaran PAI yang telah ditetapkan sebelumya sudah tercapai, dan apakah
dampak yang diperoleh oleh siswa dalam waktu yang relatif panjang dengan
menggunakan desain penilaian PAI dalam proses penilaian.

Evaluasi produk diharapkan dapat membantu pimpinan untuk membuat
keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir maupun modifikasi program.
Evaluasi produk juga digunakan untuk membantu membuat keputusan selanjutnya,
baik mengenai hasil yang telah dicapai maupun apa yang dilakukan
setelah program berjalan.>
D. Kerangka Teoretis

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan evaluasi program desain penilaian
pembelajaran PAI melalui model context, input, process dan product (CIPP) di SMA
Negeri 4 Palopo. Sebagai landasan kerja penelitian maka peneliti mengklasifikasikan
konsep-konsep teoretis sebagai berikut:

a. Evaluasi program model context, Input, Process,dan Product (CIPP)

Evaluasi program adalah suatu proses untuk mengetahui apakah suatu tujuan
pendidikan sudah dapat direalisasikan atau evaluasi program adalah upaya untuk
menyediakan informasi yang berguna bagi pengambil keputusan. Evaluasi program

memiliki delapan model evaluasi program yaitu Goal Oriented Evaluation Model,

53Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, h. 48.
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Goal Free Evaluation Model, Formatif Summatif Evaluation Model, countenance
Evaluation Model, Responsive Evaluation Model, CSE-UCLA Evaluation Model,
CIPP Evaluation Model, dan Discrepancy Evaluation Model >
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model Context, Input, Process dan
Produk (CIPP) untuk mengevaluasi desain penilaian pembelajaran PAI di SMA
Negeri 4 Palopo. Model Context, Input, Process dan Product (CIPP) adalah salah satu
model evaluasi program yang dikembangkan oleh Stufflebeam dan memiliki empat
sasaran evaluasi yaitu Context, Input, Process, dan Product.
b. Desain penilaian pembelajaran PAI
Desain penilaian pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebuah

rancangan penilaian pembelajaran yang akan digunakan oleh guru PAI dalam
melaksanakan penilaian pembelajaran PAI di kelas. Di dalam desain penilaian
terdapat beberapa komponen yaitu:

a. Aspek-aspek yang akan dinilai pada setiap peserta didik.

b. Lengkah-langkah dalam penilaian.

c. Stadarisasi kelulusan siswa

d. Petunjuk penyusunan laporan hasil belajar siswa.
E. Kerangka pikir
Berdasarkan latar belakang dan kajian jpustaka, telah memberikan wawasan umum
dan arah pola pikir konseptual tentang evaluasi program kajian tentang desain
penilaian pembelajaran PAI melalui model CIPP di SMAN 4 Kota Palopo.

Desain penilaian adalah suatu kegiatan yang direncanakan untuk menganalisis

dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukakan

54 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, h. 24.
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secara sistematis dan berkesinambungan. Secara operasional proses pembelajaran di
sekolah merupakan usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk menyiapkan peserta
didik dalam meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui
bimbingan dan latihan untuk mencapai tujuan pembelajaran PAI yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Secara umum, melalui rumusan judul tersebut di atas penulis bermaksud
melakukan studi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang selama
ini telah diterapkan di SMA Negeri 4 Palopo dalam proses penilaian pada mata
pelajaran PAI. Sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal. Oleh
karena itu dibutuhkan kerangka fikir untuk lebih memudahkan. Berdasarkan hal
tersebut diatas, penulis mencoba memberikan gambaran kerangka fikir yang menjadi

acuan dalam penelitian sebagai berikut:

Kerangka Pikir

Landasan Teologis Normatif Landasan Yuridis Formal
1. Al-Qur’an UU Nomor 14 tahun 2005

2. Hadi
adts tentang guru dan dosen.

\ /

SMA Negeri 4 Palopo

v
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Evaluasi Program Desain
Penilaian Pembelajaran PAI

v

CIPP
Kemampuan Guru Untuk Respon Siswa Terhadap
Membuat Desain Penilaian Pemanfaatan Desain
Pembelajaran PAI Penilaian PAI

Berdasarkan kerangka pikir dapat dijelaskan sebagai berikut:

1 Landasan Normatif yang mengacu pada al-Qur’an.
2 Landasan Yuridis yang mengacu pada UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen merancang pembelajaran dan menilai hasil belajar. Dalam Undang-Undang
tersebut guru dan dosen diharuskan mempunyai empat kompetensi yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial.
3 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palopo.
4 Desain penilaian pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebuah rancangan

yang digunakan untuk menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan hasil

belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan.
5 Evaluasi program model CIPP adalah salah satu model evaluasi program yang

dikembangkan oleh Stufflebeam dan memiliki empat sasaran evaluasi yaitu context,

input, process, dan product.
a). Evaluasi konteks (context) meliputi bentuk desain penilaian pembelajaran

pendidikan agama Islam, tujuan desain penilaian pembelajaran pendidikan agama
Islam, persyaratan guru membuat desain penilaian pembelajaran PAI dan faktor

penunjang desain penilaian pembelajaran PAI.
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b). Evaluasi masukan (input) meliputi kemampuan sekolah dan kemampuan guru

membuat desain penilaian pembelajaran PAI.
c). Evaluasi proses (process) meliputi pemanfaatan desain penilaian pembelajaran

PAI dan waktu atau masa pembuatan desain penilaian pembelajaran pendidikan

agama [slam dan pemamfaatan desain penilaian pembelajaran PAI.
d). Evaluasi hasil (product) meliputi dampak pemamfaatan desain penilaian

pembelajaran pendidikan agama Islam dan respon siswa terhadap pemamfaatan
desain penilaian pembelajaran PAIL

5. Kemampuan guru PAI adalah kemampuan guru PAI membuat desain penilaian
pembelajaran PAI yang sesuai dengan aturan.

6. Respon siswa adalah tanggapan siswa baik itu positif maupun negatif terhadap

pemamfaatan desain penilaian pembelajaran PAI dalam proses pembelajaran.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian adalah perspektif yang digunakan oleh penulis di dalam
memahami fenomena pada objek penelitian. di dalam penelitian ini, digunakan
beberapa pendekatan. Pendekatan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Pendekatan pedagogis, yaitu usaha untuk mengkorelasikan antara teori-teori
pendidikan dengan temuan di lapangan tentang desain penilaian pembelajaran PAI di
SMA Negeri 4 Palopo.

. Pendekatan psikologis, yaitu usaha untuk mengkorelasikan teori-teori kejiwaan
dengan temuan di lapangan tentang desain penilaian pembelajaran. Dengan
pendekatan psikologis pendidik dapat memahami keadaan pendidik dan peserta didik
ketika proses pembelajaran berlangsung.

Pendekatan sosiologis, -yaitu usaha” untuk melihat hubungan kerja sama kepala
sekolah dengan guru PAI, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah.

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penlitian adalah jenis penelitian lapangan
yang kajiannya bersifat kualitatif untuk mengungkap makna yang ada di balik

fenomena relitas sosial tentang evaluasi program desain penilaian pembelajaran PAI

61
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melalui model CIPP di SMA Negeri 4 Palopo. Peneliti berupaya menyajikan data
dan fakta yang kuat sebagai indikator yang dapat mengindikasikan adanya pengaruh
secara faktual sebuah variable terhadap variable lainnya. Penelitian ini dilakukan
untuk mendapatkan fakta dan data empirik tentang 1) konteks desain penilaian
pembelajaran PAI; 2) input desain penilaian pembelajaran PAI; 3) proses desain
penilaian pembelajaran PAI; 4) produk desain penilaian pembelajaran PAI di SMA
Negeri 4 Palopo.

Strategi analisis data dalam penelitian ini mengarah pada strategi analisis data
kualitatif yaitu peneliti berupaya menganalisis data penelitian secara induktif yang
dilakukan pada seluruh proses penelitian yang dilakukan.! Untuk memahami
permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses penilaian pembelajaran PAI
di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti bertolak dari data empiris yang ditemukan
dilapangan. Penelitian ini juga tidak menetapkan penelitiannya berdasarkan variabel
penelitian tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti melalui aspek tempat (place),
yaitu SMA Negeri 4 Palopo pelaku yaitu kepala sekolah, guru PAI, dan peserta didik
di SMA Negeri 4_Palopo,. dan_aktifitas. yaitu_pelaksanaan Desain Penilaian
Pembelajaran di SMA Negeri 4 Palopo, konteks desain penilaian, input desain
penilaian, proses desain penilaian, dan produk desain penilaian pembelajaran PAI di
SMA Negeri 4 Palopo.

B. Lokasi dan Waktu Pencelitian

1Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
Social Lainnaya, (Jakarta: Kenca Prenadamedia Group, 2010), h. 70-71.
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Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri
4 Palopo. Di dalamnya terdapat unsur-unsur dari sekolah seperti siswa, guru, pegawai
serta sarana dan prasarana yang mendukung demi terlaksananya proses penilaian
pembelajaran di sekolah.

Lokasi penelitian di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Palopo yang
terletak di Kelurahan Balandai Kecamatan Bara. Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 4 Palopo berdekatan dengan beberapa sekolah yang ada di kota Palopo di
antaranya MAN Palopo, SMK Negeri 2 Palopo, SMP Negeri 8 Palopo, SMP Datok
Sulaiman Palopo, MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo dan SMP Negeri 5 Palopo.
Lokasi penelitian ini terletak sekitar 4 km di sebelah utara pusat kota Palopo.’
Penelitian ini berlangsung kurang lebih dua bulan, mulai tanggal 20 April sampai
dengan tanggal 20 Juni 2016.

C. Subyek dan Obyek Penelitian

1. Subyek
Subyek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang mengetahui, berkaitan dan

menjadi pelaku dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat
memberikan informasi‘atau lebih ringkasnya ialah “sumber data dalam penelitian
adalah subyek dari mana data tersebut diperoleh.” Untuk menjaring sebanyak

mungkin informasi, maka peneliti mengambil data dari berbagai sumber dengan

2 Observasi Palopo Pada Tanggal 20 April 2016.

3Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. I1; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 102.
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tujuan untuk mendapatkan informasi yang cukup dan berkaitan dengan kajian
penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini dibagi tiga subyek
informan, yaitu:
a. Kepala Sekolah
Sebagai informan utama untuk mengetahui bagaimana kemampuan sekolah
dalam pembuatan desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo.
b. Guru PAI
Sebagai informan utama untuk mengetahui bagaimana kondisi, tujuan, faktor,
dan pemamfaatan desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo.
c. Peserta didik
Peserta didik inilah yang akan dijadikan purpesive sampeinya yang bertujuan
untuk memperoleh informasi mengenai sejauh mana dampak dan respon
pemamfaatan desain penilaian pembelajaran PAI yang digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo.
2. Obyek
Obyek kajian dari penelitian ini terdiri dari 4 bagian yaitu kajian terhadap aspek
konteks yang meliputi: a) Bentuk desain penlaian yang digunakan disekolah, proses
penyusunannya, tujuan penyusunan desain penilaian, kualifikasi dan persyaratan
guru, serta faktor pendukung dalam pembuatan desain penilaian, b) Aspek input yang
meliputi usaha guru.dalam membuat. desain penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo
dan dukungan sekolah dalam membuat desain penilaian PAI di SMA Negeri 4
Palopo, c) Aspek proses meliputi pemanfaatan desain penilaian PAI dan waktu
pembuatan desain penilaian PAI, d) Aspek produk meliputi dampak dari pemanfaatan
desain penilaian dan respon siswa terhadap pemanfaatan desain penilaian PAI di
SMA Negeri 4 Palopo.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan data
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
wawancara, metode observasi, metode (studi) dokumentasi, dan triangulasi.*
a. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan
informan (kepala sekolah, guru PAI dan peserta didik) yang diperkirakan menguasai
dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari objek penelitian dan terlibat dalam
kegiatan proses penilaian pembelajaran disekolah. Materi wawancara berkaitan
dengan evaluasi program desain penilaian pembelajaran PAI di SMAN 4 Palopo.
Wawancara dilakukan dengan cara terbuka, dimana informan mengetahui kehadiran
peneliti dan dengan resmi sesuai kesepakatan jadwal melakukan wawancara di lokasi
penelitian dan juga dengan cara penyamaran. Wawancara dengan penyamaran lebih
sering dilakukan dengan melalui perbincangan informal dimana informan tidak
mengetahui bahwa sebenarnya peneliti sedang mengumpulkan data dari informan.
Pencatatan dilakukan dengan menulis catatan segera setelah wawancara dengan
penyamaran selesai dilakukan.
b. Observasi

Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap pemanfaatan
desain penilaian pembelajaran PAI serta instrumen penilaian yang dibuat oleh guru di
SMAN 4 Palopo. Dalam rangka menyelami objek pengamatan, peneliti berusaha

mengambil bagian dalam aktivitas proses pembelajaran PAI di lokasi penelitian

4Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Iimu
Sosial Lainnaya, h. 107,
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namun tidak melakukan observasi partisipasi aktif, tetapi observasi partisipasi
moderat, yaitu dalam mengumpulkan data, peneliti ikut observasi partisipasi hanya
dalam beberapa pertemuan.’ Dalam melakukan observasi ini, peneliti berusaha
mengambil gambar mencatat data dengan menggunakan alat bantu pengamatan,
antara lain field note (catatan lapangan) kamera, dan catatan harian.
c. Dokumentasi

Pengumpulan data melalui studi dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan
data tentang bentuk desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo,
instrumen penilaian yang dibuat oleh guru, dan dukungan sekolah terhadap
pembuatan desain penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo serta bahan-bahan
informasi lainnya.

2. Instrumen pengumpulan data

Dalam penelitian ini, instrumen utamanya adalah peneliti sendiri untuk
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas-temuannya.® Dalam_penelitian ini peran peneliti adalah
sebagai instrumen kunci dalam mengumpulkan data dengan menggunakan

pengamatan, wawancara, dan studi dokumen terhadap desain penilaian pembelajaran

5Burhan bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu
Sosial Lainnya, h. 147.

6Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfababeta, 2012),h. 62.
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PAI konteks, input, proses, produk desain penilaian pembelajaran PAI di SMAN 4
Palopo.

Instrumen pendukung adalah pedoman wawancara, pedoman observasi dan field note
(catatan lapangan). Pedoman wawancara adalah panduan dalam wawancara lebih
terarah pada pokok permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian. Pedoman
observasi berupa daftar atau catatan yang akan dijadikan acuan dalam mengamati
pokok permasalahan yang akan diteliti. Field note berupa alat tulis yang digunakan
mencatat hal-hal penting dari data wawancara informal (tidak terjadwal) dan data
observasi.

Instrumen pendukung tersebut di atas digunakan untuk menghimpun data dari
informan atau sumber data yang berkaitan dengan Evaluasi Program Desain Penilaian
Pembelajaran PAI melalui model CIPP di SMA Negeri 4 Palopo meliputi: 1) konteks
desain penilaian pembelajaran PAI; 2) input desain penilaian pembelajaran PAI; 3)
proses desain penilaian pembelajaran PAI; 4) produk desain penilaian pembelajaran
PAI di SMAN 4 Palopo. Kamera digunakan untuk mengambil gambar tentang situasi

dan kondisi Desain Penilaian Pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo.

E. Uji Keabsahan Data
Dalam rangka uji keabsahan hasil penelitian, peneliti mencoba membangun
mekanisme sistem keabsahan hasil penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik

pemeriksaan data kualitatif.



68

Berikut ini beberapa teknik pemeriksaan data yang dilakukan dalam upaya
menjamin keabsahan data hasil penelitian, yaitu:
. Ketekunan pengamatan dilakukan terhadap kondisi desain penilaian pembelajaran
PAI di SMA Negeri 4 Palopo, pelaksanaan penyusunan desain penilaian pembelajaran
PAI, tujuan penyusunan desain penilaian pembelajaran PAI, persyaratan (kualifikasi
dan kompetensi) guru dalam menyusun desain penilaian pembelajaran PAI, faktor
penunjang penyusunan desain penilaian pembelajaran PAI, dukungan sekolah dan
guru dalam penyusunan desain penilaian pembelajaran PAI, pemamfaatan desain
penilaian pembelajaran PAI, masa pemamfaatan desain penilaian pembelajaran PAI,
dan dampak atau respon siswa terhadap pemamfaatan desain penilaian pembelajaran
PAI di SMA Negeri 4 Palopo.
. Triangulasi dilakukan dengan:
Triangulasi dengan sumber: membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara, membandingkan dengan yang dikatakan orang didepan umum dengan
yang dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang tentang
situasi penelitian dengan yang dikatakan sepanjang waktu, membandingkan
perspektif seseorang. dengan. berbagai ,pendapat lain_dan membandingkan hasil

wawancara dengan isi dokumen.
. Triangulasi dengan metode: membandingkan data hasil wawancara dengan hasil

observasi untuk mencari kesamaan data dengan metode yang berbeda.
Triangulasi dengan teori: secara logika mencari kemungkinan logis lainnya untuk

mengorganisasikan data dan melihat apakah kemungkinan-kemungkinan itu dapat

ditunjang oleh data lain dengan maksud untuk membandingkannya.
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d. Kecukupan referensi dilakukan dengan cara membuat catatan lapangan, membuat
transkip pengamatan, berperan serta dalam mengumpulkan dokumen yang diperlukan

untuk memperkuat hasil pengamatan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Penelitian ini berfokus pada evaluasi program desain penilaian pembelajaran
PAI di SMA Negeri 4 Palopo. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan pendekatan logika induktif, dimana silogisme dibangun berdasarkan
pada hal-hal khusus atau data di lapangan dan bermuara pada kesimpulan-kesimpulan
umum. Pendekatan ini menggunakan logika berpikir menyerupai piramida duduk dari
Burhan Bungin.” Silogisme-Piramida Duduk dari Burhan Bungin dapat dilihat pada
gambar berikut ini:

Silogisme-Piramida Duduk dari Burhan Bungin

Fakta/Data/Hukum

KesimpulanTeori/Dalil/Hukum

Strategi analisis data " seperti—dikemukakan' di atas digunakan untuk
memahami, mengevaluasi Desain Penilaian Pembelajaran PAI di SMA Negeri 4
Palopo. Proses pengelolaan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.®

1. Analisis data sebelum ke lapangan

71skandar, Metodologi Penelitina Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan Kualitatif),h. 24.
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Analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan dilakukan terhadap data
hasil studi pendahuluan atau data sekunder. Data tersebut akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Fokus penelitian yang ditetapkan pada studi
pendahuluan masih bersifat sementara dan akan berkembang ketika peneliti turun di

lapangan.
2. Analisis data lapangan

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, baik
melalui wawancara, observasi, maupun studi dokumentasi. Pada saat wawancara
peneliti melakukan analisis terhadap jawaban yang diberikan oleh sumber data.
Daftar pertanyaan yang disiapkan dalam pedoman wawancara dapat berkembang
sesuai kebutuhan informasi dan berlanjut terus sampai diperoleh data yang dianggap
kredibel. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data
display (penyajian data), dan conclusion/drawing/verification (kesimpulan/
verifikasi). Milaes dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.” Model interaktif dalam analisis data
ditunjukkan pada gambar berikut:

Komponen dalam analisis data (interactive model dari Miles dan Huberman)

Data Collection
Data analysis

8B litian Kualitatif: unika an Publik, Dan Ilmu
Sosial Lainnaya, h. 143.

9 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 89.
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Data Reduction

\

T
Conclusion/Drawing/Verifying

Analisis data di dalam penelitian kualitatif ini didasarkan pada Model interaktif yaitu:

1.Tahap deskripsi, pada tahap ini dilakukan deskripsi dilihat dari aspek
konteks, input, proses, dan produk berdasarkan hasil pengumpulan data primer dan
data sekunder yang telah diperoleh.

2. Tahap reduksi, yaitu dengan menghilangkan data-data yang tidak
diperlukan.

3. Tahapan analisis yang mendalam, dimana dilakukan analisis terhadap hasil
penelitian, membandingkan dengan kerangka teori yang ada serta matriks kerangaka
evaluasi program desain penilaian pembelajaran PAI melaui model CIPP yang ada
dibab dua.

4. Tahapan penarikan, kesimpulan penelitian jdanymemberikan rekomendasi
kebijakan, dalam pemberian rekomendasi harus sejalan dengan maksud tujuan
penelitian yang dilakukan dan kondisi dari yang diteliti atau realitas ada pada sasaran

penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian.

SMA Negeri 4 Palopo yang terletak di jalan Bakau tepatnya di Kelurahan
Balandai kecamatan Bara yang alumninya banyak berhasil masuk di Perguruan
Tinggi ternama di Makassar, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Alimus, S.Pd
bahwa “Para lulusan SMA Negeri 4 Palopo banyak yang berhasil masuk perguruan
tinggi ternama di Makassar seperti: Universitas Hasanuddin (UNHAS), Universitas
Negeri Makassar (UNM), Universitas Islam Negeri (UIN), dan lain-lain.'

Pada tahun 1961 SMA Negeri 4 Palopo didirikan dengan nama
Sekolah Guru Atas (SGA) Taruna Mekar bertempat di SMA Negeri 4
Palopo yang dipimpin oleh M. Nasir Sayang. Kemudian pada tahun
1965 SGA Taruna Mekar berubah status menjadi Negeri dan
namanya juga-berubah -menjadi Sekolah, Pendidikan Guru (SPG)
yang beralamat di jalan. Gunung Terpedo. Kemudian pada tanggal

24 Juni tahun 1991 Sekolah Pendidikan Guru (SPG) beralih menjadi

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 4 Palopo?.

1Alimus, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara, di SMA Negeri 4 Palopo pada
tanggal 20 April 2016.

2Abdul Kadir, Guru Pendidikan Kewarganegaraan di SMA Negeri 4 Palopo,
Wawancara pada tanggal 20 April 2016.
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SMA Negeri 4 Palopo memiliki luas bangunan 2.443 m? dan
luas pekarangan 27, 455 m? dan yang menjadi kepala sekolah saat
ini di SMA Negeri 4 Palopo adalah bapak Alimus, S.Pd.? Demikianlah
sekilas gambaran tentang sejarah berdirinya SMA Negeri 4 Palopo.

2. Visi dan misi SMA Negeri 4 Palopo

SMA Negeri 4 Palopo memiliki visi dan misi. Adapun visinya yaitu sekolah
berbasis Imtaq, menguasai IPTEK, berprestasi dalam bidang olahraga, dan seni,
memiliki kreatifitas, serta tetap berpijak pada budaya bangsa, dan Adapun misinya
yaitu: mengembangkan kompetensi keagamaan dengan menanamkan keyakinan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan kompetensi akademik yang
meliputi pengetahuan, sikap keterampilan guna meningkatkan wawasan ilmu dan
teknologi, meningkatkan metode pembelajaran yang afektif dan inovatif sesuai
dengan tuntutan zaman, mengembangkan sarana dan jaringan teknologi informasi dan
komunikasi dalam kegiatan proses pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang
aman dan kondusif melalui ketahanan sekolah yang mantap dan kuat, menanamkan
semangat budaya bangsa kepada peserta didik-yang.didasarkan pada keterampilan
yang profesionalisme, menggali potensi, minat dan bakat peserta didik dalam bidang
olahraga dan seni dan menumbuhkan kreatifitas peserta didik dalam melakukan

penelitian ilmia dan kewirausahaan.*

3Dokumentasi di SMA Negeri 4 Palopo,pada tanggal 20 April 2016.

4Dokumentasi di SMA Negeri 4 Palopo, tanggal, 20 April 2016.
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Adapun profil guru di SMA Negeri 4 Palopo dapat dilihat pada tabel 4.1.

berikut ini;

Tabel 4.1

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 4 Palopo

Jumlah Tenaga Pendidik Tingkat Pendidikan
PNS Non PNS Jumlah D3 S1 S2
42 9 S1 3 40 8

Sumber Data Hasil Olahan Data Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo, Profil SMA Negeri 4 Palopo, tahun 2016

Adapun profil peserta didik di SMA Negeri 4 Palopo dapat dilihat pada tabel

4.2. berikut ini;

Table 4.2

Data Peserta Didik SMA Negeri 4 Palopo

Tahun Tml Kelas X Kelas XI Kelas XII (Kls{;(r-lﬁg?? XTI
Pelajaran Pendaftar Jml Jml Jml Jml Jml Jml Siswa | Rombel
Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel
2010/2011 420 210 8 218 7 167 6 595 21
2011/2012 223 145 8 157 7 198 7 500 22
2012/2013 220 211 8 113 7 137 7 461 22
2013/2014 200 150 7 131 7 109 5 390 18
2014/2015 224 190 9 99 5 117 6 406 20
2015/2016 325 283 11 156 7 95 4 534 22
Sumber Data Hasil Olahan Data Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo, Profil SMA Negeri 4 Palopo, tahun 2016
Tabel 4.3
Data Tenaga Pendukung SMA Negeri 4 Palopo
Jumlah tenaga pendukung Jumlah tenaga
N Tenaga Pendukung dan lfu:aliﬁkasi pendukung Bef‘dasarka.n Jumlah
o pendidikannya Sta::xl\sI Sdan Jem;I Kel;;usn
on
SMP | SMA D3 S1 L P L P
1 | Tata Usaha - 4 - 3 - 3 2 2 7
2 | Pustakawan - - 1 2 2 1 - - 3
3 | Laboran Lab. [PA - - - - - - - - -
4 | Teknisi lab.Komputer - - - 1 - - 1 - 1
5 | Laboran lab. Bahasa - - - - - - - - -
6 | Kantin Jujur - - - 1 - 1 - - 1
7 | Penjaga Sekolah 1 1 - - - - 2 - 2
8 | Tukang Kebun 1 - - - - - - - 1
9 | Keamanan - 1 - - - - 1 - 1
10 | Jumlah 2 6 1 7 2 4 6 2 16

Sumber Data Hasil Olahan Data Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo, Profil SMA Negeri 4 Palopo, tahun 2016
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Adapun profil guru PAI di SMA Negeri 4 Palopo dapat dilihat pada tabel 4.4.

berikut ini;

Tabel 4.4

Data Guru Pendidkan Agama Islam SMA Negeri 4 Palopo

N Nama Guru Pendidikan dan Status
© Pendidikan Agama Islam S1 S2 PNS Non PNS
1 Sintang Kasim, S.Pd.I, M.Pd.I V V
2 Sari Bunga Baso, S,Ag \ V
3 Munasar, S.Pd.I \ N
Sumber Data Hasil Olahan Data Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo, Profil SMA Negeri 4 Palopo, tahun 2016

3. Konteks (Context) desain penilaian PAI Negeri 4 Palopo.

a. Deskripsi data tentang bentuk desain penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo.
Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi yang telah dilakukan

oleh peneliti di SMA Negeri 4 Palopo peneliti menemukan data bahwa bentuk desain

penilaian yang digunakan oleh guru di SMA Negeri 4 Palopo pada tahun ajaran

2015/2016 adalah bentuk desain penilaian berbasis kurikulum 2013 yang mencakup

tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh semua guru PAI di SMA

Negeri 4 Palopo mereka mengatakan bahwa mulai tahun ajaran 2015/2016 setelah

pergantian kurikulum baru, bentuk desain penilaian yang digunakan di SMA Negeri 4

Palopo adalah bentuk desain penilaian berbasis kurikulum.2013.°

Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi dan studi dokumentasi peneliti

menemukan data bahwa bentuk desain penilaian yang digunakan di SMA Negeri 4

5Sintang Kasim, dkk. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4

Palopo, Wawancara, Tanggal 21 April 2016.
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Palopo adalah bentuk desain penilaian berbasis kurikulum 2013 yang mencakup tiga

ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.°
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setelah kurikulum baru

diberlakukan yaitu kurikulum 2013 maka bentuk desain penilaian yang digunakan di
SMA Negeri 4 Palopo adalah bentuk desain penilaian berbasis kurikulum 2013 yang
menerapkan penilaian autentik. Penilaian autentik itu memuat semua ranah dalam
penilaian yaitu ranah pengetahuan, ranah keterampilan dan ranah sikap sehingga guru
mudah dalam melakukan proses penilaian pembelajaran yang sesuai dengan prosedur

yang telah ditetapkan yang tertuang dalam kurikulum 2013.
. Deskripsi Data tentang Proses Penyusunan Desain Penilaian PAI di SMA Negeri 4

Palopo.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA

Negeri 4 Palopo dalam proses penyusunan desain penilaian pembelajaran pendidikan
Agama Islam (PAI) penelitt menemukan data bahwa guru di SMA Negeri 4 Palopo
dalam menyusun desain penilaian dilakukan bersamaan dengan penyusunan desain
pembelajaran, mereka melakukannya secara kelompok melalui forum MGMP Kota
Palopo kemudian mereka menyalin file desain penilaian yang telah disusun bersama
dan dibawa ke sekolah' masing-masing untuk dijadikan sebagai pedoman dalam
proses penilaian pendidikan Agama Islam (PAI). Sebagaimana yang telah dikatakan
oleh ibu Sintang yang telah dikonfirmasi pada tanggal 21 April 2016 yang
mengatakan bahwa  “Dalam proses penyusunan desain penilaian PAI kami

melakukannya secara kelompok yaitu semua guru PAI di kota Palopo ikut serta dalam

6 Observasi dan Studi Dokumentasi di SMA Negeri 4 Palopo, pada Tanggal 22 April 2016.
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proses penyusunan desain penilaian PAI melalui MGMP, setelah desain penilaiannya
disusun kemudian masing-masing guru menyalin filenya untuk dijadikan sebagai

pedoman penilaian disekolah masing-masing™’.
Berkaitan dengan hal tersebut hal yang sama yang dikatakan oleh ibu Sari

Bunga guru mata pelajaran PAI kalas X di SMA Negeri 4 Palopo yang mengatakan
bahwa “Dalam perumusan dan penyusunan desain penilaian PAI dilakukan dengan
bersama-sama di MGMP bersamaan dengan penyusunan desain pembelajaran, setelah
desainnya selesai disusun kemudian dibagikan kepada masing-masing guru untuk

dijadikan sebagai pedoman dalam proses penilaian™®,
Berdasarkan dengan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa dalam proses

penyusunan desain penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo dilakukan secara
berkelompok bersamaan dengan penyusunan desain pembelajaran melalui forum
MGMP kota Palopo. Namun hal yang berbeda dikemukakan oleh bapak Munasar,
S.Pd.I guru mata pelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 4 Palopo beliau mengatakan
bahwa “Dalam menyusun desain penilaian PAI dibuat sendiri kadang juga menyalin
dari teman-teman karena belum ada pelatihan khusus yang diadakan oleh pemerintah

maupun pihak sekolah untuk menyusun desain penilaian pembelajaran PAT™,

7 Sintang Kasim, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palopo,
Wawancara, tanggal 21 April 2016.

8Sari Bunga, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palopo,
Wawancara, tanggal 21 April 2016.

9Munasar, Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 4 Palopo,
Wawancara, Tanggal 21 April 2016.
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Berdasarkan hasil wawancara, peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses
penyusunan desain penilaian pendidikan Agama Islam umumnya dilakukan secara
berkelompok di forum musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan belum ada
pelatihan khusus untuk penyusunan desain penilaian pembelajaran PAI, seharusnya
Pemerintah ataupun pihak sekolah mengadakan pelatihan khusus dalam menyusun
desain penilaian pembelajaran agar guru tidak bingung dalam melakukan proses

penilaian berbasis kurikulum 2013.
Adapun proses penyusunan insrtumen penilaian pembelajaran PAI dapat

diketahui melalui hasil wawancara dan studi dokumentasi. Berikut kutipan hasil
wawancara kepada Sari Bunga, S.Ag selaku guru mata pelajaran PAI kelas XI,
Sintang, M.Pd.I selaku satu guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA
Negeri 4 Palopo kelas X, dan Munasar, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran PAI di
SMA Negeri 4 Palopo kelas XII, mengatakan bahwa ‘“Semua ranah penilaian sudah
dicantumkan di dalam instrumen penilaian yang dibuat, akan tetapi dalam penentuan
kenaikan kelas dan kelulusan siswa PAI sama sekali tidak berpengaruh kerena nilai
yang dipertimbangkan dalam penentuan kenaikan kelas siswa, hanya berdasarkan
pada mata pelajaran jurusan masing-masing misalnya jurusan IPA seperti mata
pelajaran kimia, fisika, dan biologi apabila salah satu nilai dari mata pelajaran
tersebut tidak mencapai standar maka dengan otomatis siswa tersebut tidak naik kelas

atau tidak diluluskan walaupun nilai PAI di atas tara-rata”'’. Namun berdasarkan data

10 Sari Bunga, dkk, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4
Palopo, Wawancara, pada tanggal 21 April 2016.
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hasil dokumentasi peneliti menemukan data bahwa instrumen penilaian pembelajaran
PAI yang dibuat oleh guru di SMA Negeri 4 Palopo hanya menitikberatkan pada
ranah kognitif saja."

Berdasarkan data di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam desain
penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo tidak sesuai dengan instrumen
penilaian yang telah dibuat oleh guru karena data hasil wawancara dan data yang
diperoleh melalui dokumentasi berbeda, pada saat wawancara mereka mengatakan
bahwa semua ranah penilaian dimasukkan kedalam instrumen penilaian, namun data
dokumentasi yang peneliti dapatkan mereka hanya menitikberatkan pada ranah
kognitif saja.

Deskripsi data tentang tujuan pembuatan desain penilaian PAI di SMA Negeri 4

Palopo.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada semua guru PAI di SMA Negeri 4

Palopo Peneliti menemukan data bahwa tujuan pembuatan desain penilaian
pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo adalah untuk mempermudah para guru
dalam melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa, sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh ibu Sintang, M.Pd.1 beliau mengatakan bahwa tujuan dari desain
penilaian itu adalah sebagai acuan untuk para guru dalam melaksanakan penilaian dan
mempermudah mereka menilai siswa dari semua aspek yaitu aspek sikap,

pengetahuan dan keterampilan.'?

11 Observasi di SMA Negeri 4 Palopo pada tanggal 22 April 2016.
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Hal yang sama pula dikemukakan oleh bapak Munasar, S.Pd.I salah seorang
guru PAI di SMA Negeri 4 Palopo dan ibu Sari Bunga S.Ag juga guru PAI di SMA
Negeri 4 Palopo yang mengatakan bahwa “Tujuan penyusunan desain penilaian
adalah sebagai pedoman praktis bagi guru dalam melakukan proses penilaian
pembelajaran dan juga untuk memudahkan guru dalam melaksanakan proses
penilaian pembelajaran PAI yang berbasis kurikulum 2013."

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru PAI di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa tujuan penyusunan desain penilaian pembelajaran PAI
adalah untuk mempermudah para guru dalam melaksanakan penilaian terhadap hasil
belajar siswa terhadap semua ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotoriknya.

. Deskripsi data tentang persyaratan (kompetensi dan kualifikasi) guru dalam membuat

desain penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo.
Berdasarkan hasil wawancara kepada semua guru pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 4 Palopo tentang kualifikasi guru peneliti menemukan data bahwa “latar
belakang pendidikan mereka bearasal dari lulusan pendidikan Agama Islam strata
satu dan ada satu guru yang sudah S2 latar belakang pendidikannya juga dari strata

satu sampai S2 adalah lulusan PAI. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh ibu Sari

12Sintang, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palopo,
Wawancara, tanggal 23 April 2016.

13Sari Bunga dan Munasar, Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 4
Palopo, Wawancara, tanggal 23 April 2016.
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Bunga, S.Ag dan bapak Munasar, S.Pd.I bahwa “mereka lulusan S1 PAI di salah satu
pergurun tinggi dan yang dikatakan juga oleh ibu Sintang, M.Pd.I bahwa mulai dari
S1 sampai selesai S2 dia lulusan dari PAI di UIN Makassar”'*. Hal tersebut sesuai
dengan data studi dokumentasi yang peneliti temukan di lapangan bahwa persyaratan
(Kualifikasi) guru dalam membuat desain penilaian pembelajaran PAI sudah sesuai
dengan kualifikasi mereka masing-masing sebagai guru PAI dan latar belakang
pendidikan mereka yang berasal dari guru PAL" Selanjutnya mengenai kompetensi
guru pendidikan agama Islam berdasarkan dengan data dokumentasi yang peneliti
temukan di lapangan masih kurang maksimal dalam hal penyusunan desain penilaian
dan instrumen penilaian pembelajaran PAI berbasis kurikulum 2013 karena di dalam
instrumen yang dibuat oleh guru-guru mereka hanya menitik beratkan pada satu

ranah saja yaitu ranah kognitif '.
Berdasarkan dengan pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa

kualifikasi guru PAI di SMA Negeri 4 Palopo sudah sesuai dengan mata pelajaran
yang mereka ampuh namun kompetensi guru dalam menyusun instrumen penilaian
yang berbasis kurikulum 2013 masih kurang maksimal karena dalam instrumen yang

mereka buat hanya menonjolkan satu tanah saja yaitu ranah kognitif.

14 Dokumentasi di SMA Negeri 4 Palopo pada tanggal 25 April 2016.

15Sintang, Munasar dan Sari Bunga, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 4 Palopo, Wawancara, tanggal 23 April 2016.

16 Observasi di SMA Negeri 4 Palopo pada tanggal 25 April 2016.
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Deskripsi Data tentang Faktor Penunjang Penyusunan Desain Penilaian pembelajaran
PAI di SMA Negeri 4 Palopo.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada semua guru PAI di SMA Negeri
4 Palopo, peneliti menemukan data bahwa faktor penunjang penyusunan desain
penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo sudah disediakan oleh pihak
sekolah yaitu adanya fasilitas yang disediakan oleh sekolah dalam proses penyusunan
desain dan instrumen penilaian akan tetapi masih kurang dari segi jumlahnya seperti
komputer hanya 2 buah, ruangan satu, printer 1 buah, hanya kertas yang lebih dari
cukup dalam menunjang penyusunan desain dan instrumen penilaian di SMA Negeri
4 Palopo sehingga guru mengantri untuk membuat instrumen atau soal-soal yang
akan diujikan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Sintang, M.Pd.I bahwa
“Dalam menyusun desain dan instrumen penilaian atau soal semester siswa, guru-
guru antri untuk mengetik soal karena hanya 2 komputer yang disediakan oleh pihak
sekolah, kadang guru mengerjakan soal-soal di rumah masing-masing mereka hanya
mengambil kertas dari sekolah”"’.

Hal senada pula dikemukakan oleh bapak Munasar, S.Pd.I selaku Guru mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Ibu Sari Bunga, S.Ag bahwa “Sarana dan
prasaran penunjang dalam penyusunan desain dan penyusunan instrumen penilaian
sudah disediakan oleh pihak sekolah namun masih kurang dari segi kuantitasnya

dibandingkan dengan jumlah guru yang ada karena terkadang dalam proses

17 Sintang Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palopo,
Wawancara tanggal 23 April 2016.
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penyusunan membutuhkan waktu sehingga para guru harus mengantri untuk
menyususn desain dan instrumen penilaian”'®,

Berdasarkan pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor
penunjang penyusunan desain penilaian dan instrumen penilaian di SMA Negeri 4
Palopo masih kurang sehingga para guru kadang mengantri ketika ingin menyusun
insrtumen penilaian dan kadang juga mereka membawa pulang ke rumah masing-

masing untuk dibuat di rumah.

Masukan (inpuf) desain penilaian pembelajaran PAT Di SMA Negeri 4 Palopo.
Deskripsi data tentang dukungan sekolah dalam penyusunan desain penilaian

pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Abdul Kadir selaku wakasek
kurikulum di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti menemukan data bahwa ““sekolah sangat
mendukung proses penyusunan desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4
Palopo dengan cara mengutus guru-guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan di luar
sekolah baik itu yang diadakan oleh pemerintah maupun di forum guru mata
pelajaran (MGMP)”." Berdasarkan hal tersebut peneliti juga melakukan wawancara
kepada semua guru PAlI'di SMA Negeri 4 Palopo mereka mengatakan sekolah sangat
mendukung penyusunan desain dan instrumen penilaian pembelajaran PAI tapi masih

kurang maksimal karena kemampuan sekolah untuk membiayai para guru terbatas

18 Sari Bunga, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palopo,
Wawancara tanggal 23 April 2016.

19 Abdul Kadir, Wakasek Kurikulum di SMA Negeri 4 Palopo, wawancara, pada tanggal 2
Mei 2016.
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karena kurang dana sehingga guru harus bergantian untuk mengikuti pelatihan
akibatnya materi yang didapatkan oleh guru tentang penyusunan desain penilaian
yang berbasis kurikulum 2013 hanya setengah saja dan juga sekolah belum pernah
mengadakan pelatihan khusus penyusunan desain penilaian, dalam penyusunan
desain penilaian biasanya dilakukan bersamaan dengan penyusunan desain
pembelajaran. Adapun dukungan lain sekolah dalam penyusunan desain penilaian
pembelajaran PAI yaitu sekolah menyiapkan fasilitas seperti kertas, komputer, printer
dan ruangan namun selain kertas fasilitas yang lainnya masih sangat kurang.
Berkaitan dengan hal tersebut sesuai denagan yang dikatakan oleh Sari Bunga,
S.Ag. guru pendidikan agama Islam kelas XI mengatakan bahwa ‘“Sebenarnya
sekolah menyediakan fasilitas seperti kertas, komputer dan printer untuk penyusunan
desain penilaian pembelajaran PAI namun kita tidak bisa membuatnya di sekolah
karena komputernya hanya 2 dan printer hanya satu sementara banyak guru-guru lain

juga yang ingin menyusun instrumen penilaian™?,

Selanjutnya, hal yang sama pula dikatakan oleh Sintang Kasim, M.Pd.I dan
Munasar, S.Pd.I guru pendidikan agama Islam kelas X dan kelas XII, mereka
mengatakan bahwa “Untuk’ penyusunan-desain dan instrumen penilaian setiap mata
pelajaran termasuk pendidikan agama Islam, sekolah telah menyediakan fasilitas
berupa kertas yang bisa diperoleh di ruangan tata usaha asalkan kertas tersebut benar-

benar digunakan untuk pembuatan desain penilaian dan instrumen penilaian mereka

20Sari Bunga, Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas X SMA Negeri 4 Palopo,
Wawancara tanggal 2 Mei 2016.
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juga menggunakan printer sekolah apabila printer sekolah tidak dipakai dengan
membawa tinta sendiri™*.

Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa fasilitas yang ada di SMA
Negeri 4 Palopo masih sangat kurang terutama konputer dan printer dan para guru
harus mengantri ketika ingin membuat desain penilaian ataupun mengeprint soal-soal
yang akan diujikan kepada para siswa.

Deskripsi data tentang usaha guru dalam membuat desain penilaian PAI di SMA

Negeri 4 Palopo.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada semua guru PAI di SMA Negeri

4 Palopo, Peneliti menemukan data bahwa usaha guru dalam membuat desain
penilaian pembelajaran PAI masih kurang maksimal karena belum ada pelatihan
khusus untuk penyusunan desain penilaian pembelajaran PAI, seperti yang di
kemukakan oleh Munasar, S.Pd.I guru PAI kelas XII, beliau mengatakan bahwa
“Usaha guru dalam membuat desain penilaian pembelajaran PAI sebenarnya masih
kurang maksimal karena sekolah tidak pernah mengadakan workshop/pelatihan
khusus kepada para guru dalam membuat desain penilaian,dalam menyusun desain
penilaian dilakukan bersamaan,dengan/penyusunan ‘desain pembelajaran dan kami

biasanya mengikuti MGMP di sekolah lain itupun hanya sekali dalam satu semester

21Sintang, dan Munasar, Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas XI dan Kelas
XII SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara tanggal 2 Mei 2016.
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karena terkendala dana dan sekolah juga hanya memilih satu atau dua guru sebagai

9922

perwakilan dari sekolah yang akan mengikuti MGMP di luar
Demikian juga hal yang sama yang dikatakan oleh Sari Bunga, S.Ag dan

Sintang Kasim, M.Pd.I guru PAI kelas XI dan kelas X, mereka mengatakan bahwa
“Usaha guru di SMA Negeri 4 Palopo termasuk guru PAI dalam membuat desain
penilaian pembelajaran PAI bisa dikatakan masih kurang maksimal, karena MGMP
yang biasanya diadakan di luar hanya diadakan 2 kali dalam setahun, itu pun guru
yang mengikuti MGMP tersebut secara bergantian dan sekolah juga tidak pernah
mengadakan pelatihan khusus penyusunan desain penilaian pembelajaran PAI di

sekolah maupun luar sekolah™?.
Berdasarkan pernyataan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru-guru

di SMA Negeri 4 Palopo jarang mengikuti penyusunan desain penilaian pembelajaran
PAI akibatnya sebagian guru masih kurang memahami penilaian berbasis kurikulum
2013.
Proses (Process) desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo
Deskripsi data tentang kesesuaian pemanfaatan desain penilaian PAI di SMA Negeri
4 Palopo.

Berdasarkan -hasil observasi_peneliti menemukan_data bahwa pemanfaatan

desain penilaian di SMA Negeri 4 Palopo tidak sesuai dengan pemanfaatannya karena

ketika peneliti berkunjung ke kelas untuk mengamati proses belajar mengajar yang

22 Munasar, S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XII SMA Negeri
4 Palopo, Wawancara tanggal 2 Mei 2016.

23 Sari Bunga, S.Ag, dan Sintang Kasim, ,M.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas XI dan Kelas X SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara tanggal 2 Mei 2016.
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sedang berlangsung di dalam kelas, guru tidak melakukan penilaian terhadap setiap
kegiatan siswa sampai proses belajar mengajar selesai dan guru juga kadang tidak

membawa desain penilaian yang telah dibuat®

. Selanjutnya berdasarkan data hasil
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada semua guru di SMA Negeri 4
Palopo mereka mengatakan bahwa ketika dalam proses penilaian didalam kelas
mereka hanya melihat siapa saja siswa yang aktif dan hadir dalam proses
pembelajaran. Misalnya, Sari bunga, S.Ag guru PAI kelas XI mengatakan bahwa
“Terkadang dalam proses pengambilan nilai para siswa, saya tidak mengikuti apa
yang tertera di dalam desain penilaian, Saya hanya melihat apsen siswa siapa saja
yang rajin masuk kelas, siapa yang aktif di dalam kelas dan tentunya saya melihat
dari hasil kerja siswa pada saat diberikan soal-soal untuk dikerjakan?.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Munasar S.Pd.I guru pendidikan agama
Islam kelas XII, dan sintang, M.Pd.I selaku guru mata pelajaran pendidikan Agama
Islam kelas X mengatakan bahwa “Dalam pengambilan nilai siswa saya biasanya
hanya melihat siapa saja yang aktif didalam kelas dan mengamati tingkah mereka
ketika sedang belajar, kadang ada_anak yang bermain-main ketika proses belajar

mengajar sedang berlangsung, saya tidak berpatokan pada desain penilaian yang telah

dibuat apalagi desain penilaian yang berbasis kurikulum 2013 yang menuntut guru

240bservasi di SMA Negeri 4 Palopo pada tanggal 11 Mei 2016

25 Sari Bunga, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 4
Palopo, Wawancara tanggal 10 Mei 2016.
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untuk menilai para siswa mulai dari awal sampai akhir pembelajaran didalam

kelas™?®.

Hal di atas dapat dipahami bahwa pemanfaatan desain penilaian pembelajaran
PAI di SMA Negeri 4 Palopo tidak sesuai dengan penilaian yang dilakukan oleh guru-
guru pendidikan Agama Islam ketika mereka mengambil nilai para siswa pada saat

proses belajar mengajar berlangsung.
Deskripsi data tentang waktu penyusunan desain penilaian pembelajaran PAI di SMA

Negeri 4 Palopo.
Berdasarkan hasil wawancara, yang telah dialakukan peneliti di SMA Negeri

4 Palopo peneliti menemukan data bahwa waktu penyusunan desain penilaian PAI di
SMA Negeri 4 Palopo dilakukan disetiap pergantian kurikulum baru namun
instrumen penilaiannya dilakukan disetiap semester bersamaan dengan penyusunan

desain pembelajaran.
Hal di atas sesuai dengan apa yang telah dikataka oleh ibu Sari Bunga, S.Ag.

bahwa “Desain penilaian itu dibuat setiap pergantian kurikulum seperti kurikulum
berbasisi kompotensi (KBK) selama ini belum pernah diganti desain penilaiannya dan
itu yang menjadi pedoman dalam menilai hasil belajar siswa dan hanya instrumen
penilaiannya yang dirubah karena materinya yang berbeda-beda namun setelah KBK

ini berubah menjadi K13 maka desain penilaiannya pun ikut berubah™?’.
Berkaitan dengan pernyataan di atas hal yang sama pula dikemukakan oleh

ibu sintang M.Pd.I dan bapak Munasar S.Pd.I selaku guru pendidikan Agama Islam di

26Sintang Kasim, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA Negeri 4
Palopo, Wawancara tanggal 10 Mei 2016.

27Sari Bunga, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA Negeri 4
Palopo, Wawancara tanggal 10 Mei 2016.
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SMA Negeri 4 Palopo bahwa “Waktu pembutan desain penilaian itu lakukan ketika
pergantian kurikulum dan hanya instrumen penilaiannya saja yang selalu dirubah
kerena materi ajarnya yang berubah-ubah, selama kurikulum itu berlaku tidak pernah
ada perubahan dari desain penilaian hanya itu saja yang di nilai seperti kurikulum
2006 yang lebih menekankan pada aspek pengetahuan saja dan itu yang menjadi
acuan para guru untuk menilai para siswa sehingga apabila ada anak yang kurang
baik tingkah lakunya tapi cerdas dia tetap akan lulus karena yang dinilai hanya aspek

psikomotoriknya”*.

Hal di atas dapat dipahami bahwa waktu penyusunan desain penilaian
dilakukan berdasarkan dengan pergantian kurikulum baru seperti kurikulum 2006
selama ini tidak pernah di buat ulang desain penilaiannya hingga berganti dengan
kurikulum 2013 setelah kurikulum 2013 diberlakukan maka desain penilaiannya juga

dirubah menjadi desain penilaian berbasis kurikulum 2013.
Deskripsi data tentang masa pemanfaatan desain penilaian pembelajaran PAI di SMA

Negeri 4 Palopo.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada semua guru pendidikan agama Islam

di SMA Negeri 4 Palopo, Peneliti menemukan data bahwa masa pemanfaatan desain
penilaian pembelajaran-PAI belaku selama kurikulum itu digunakan dan hanya
instrumen penilaian yang berubah-ubah. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi,

peneliti menemukan data bahwa “pada setiap pergantian kurikulum maka seluruh

28Sintang dan Munasar, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X dan XII
SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara tanggal 10 Mei 2016.
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desain penilaian pada kurikulum sebelumnya tidak digunakan lagi dan akan membuat

desain penilaian baru yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku™?.

Hal di atas sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh guru-guru pendidikan
agama Islam di SMA Negeri 4 Palopo Sintang, M.Pd.I, guru mata pelajaran
pendidikan Agama Islam kelas X, Sari Bunga, S.Ag. guru mata pelajaran pendidikan
Agama Islam kelas XI dan Munasar guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam
kelas XII mereka mengatakan bahwa “Desain penilaian pembelajaran PAI tidak
pernah dirubah selama kurikulum itu berlaku, selama ini yang digunakan sebagai
pedoman penilaian adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan dan tidak pernah
diubah desain penialainnya akan tetapi setelah KTSP diganti menjadi kurikulum 2013
maka berganti pula desain penilaiannya menjadi desain penilaian berbasis kurikulum
2013 dan hanya instrumen penilaiannya yang dirubah dan disesuaikan dengan

materi’°.

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa masa pemanfaatan desain penilaian
pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo berlaku selama kurikulum itu belum
diganti dengan kurikulum yang baru namun setelah kurikulum itu berganti barulah
desain penilaiannya juga akan diganti.

. Hasil (Product) desain pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo.
Deskripsi data tentang dampak pemanfaatan desain penilaian pembelajaran PAI di

SMA Negeri 4 Palopo.

29 Observasi di SMA Negeri 4 Palopo pada tanggal 11 Mei 2016.

30Sari Bunga at All. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4
Palopo, Wawancara, Pada Tanggal 10 Mei 2016.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung
di SMA Negeri 4 Palopo, Peneliti menemukan data bahwa terdapat dampak positif
terhadap pemanfaatan desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo
yaitu:
Guru lebih mudah menilai para siswa dalam proses belajar mengajar didalm kelas.
Guru lebih mudah mengolah nilai hasil belajar siswa karena di dalam desain penilaian
sudah dicantumkan pedoman penskoran dan pengolahan nilaia hasil belajar siswa.

3. Guru lebih mudah menyusun laporan hasil belajar siswa.

4. Siswa terlihat tenang dalam mengikuti proses belajar mengajar.’!

Dari data diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa dampak dari

pemanfaatan desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo memiliki
dampak yang positif yaitu sangat membantu guru dalam melaksanakan penilaian

terhadap hasil belajar siswa, serta siswa juga terlihat tenang ketika sedang mengikuti

proses pembelajaran.

Deskripsi data tentang respon siswa terhadap pemanfaatan desain penilaian
pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo.

Berdasarkan hasil observasi peneliti-pada saat_proses pembelajaran berlangsung di
kelas di SMA Negeri 4 Palopo, Peneliti menemukan data bahwa respon siswa
terhadap pemanfaatan desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo
menimbulkan respon yang positif dan negatif hal tersebut sesuai dengan hasil

observasi mengenai respon positif yang dilakukan peneliti di kelas ketika proses

31 Observasi di SMA Negeri 4 Palopo pada tanggal 16 Mei 2016.
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pembelajaran berlangsung peneliti melihat ada sebagian siswa yang sangat aktif
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru, mengerjakan soal-soal
yang diberikan oleh guru kemudian mengumpulkannya dan sebagian siswa lebih
fokus dalam mengikuti proses pembelajaran PAIL*

Mengenai respon negatif berdasarkan data observasi yang peneliti temukan sebagian
siswa ada yang terlihat tegang dalam mengikuti proses pembelajaran Siswa tidak
merespon dengan baik terhadap tugas kelompok yang diberikan oleh guru dan juga
sebagian siswa kurang memperhatikan intruksi yang diberikan oleh guru hal ini
dibuktikan dengan bentuk tugas yang hanya dikerjakan sebagian siswa saja ketika
guru memberikan tugas yang dikerjakan secara berkelompok di dalam kelas dan
sebagian yang lainnya hanya duduk melihat teman-temannya yang sedang sibuk
mengerjakan tugas tersebut.”

Hal di atas dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di
SMA Negeri 4 Palopo peneliti mendapat data mengenai respon negatif siswa terhadap
pemanfaatan desain penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo bahwa siswa merasa
tegang dalam mengikuti proses pembelajaran PAL karena.-guru mengambil nilai siswa
yang aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru ketika sebagian
dari mereka ingin menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru namun teman yang

lebih pintar lebih duluan untuk menjawab pertanyaan tersebut sehingga mereka

320bservasi di SMA Negeri 4 Palopo pada tanggal 16 Mei 2016.

330bservasi di SMA Negeri 4 Palopo pada tanggal 16 Mei 2016.
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merasa tegang karena tidak mendapat nilai, ada juga sebagian siswa yang merasa
minder dengan teman-temannya yang lebih cerdas karena mereka lebih aktif di dalam
kelas. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Desi Kartika Sari kelas dan
Atika X3 bahwa “ didalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan agama Islam
kami merasa minder dengan teman-teman yang lebih pintar karena ketika guru
memberikan pertanyaan-pertanyaan mereka yang lebih duluan mengangkat tangan
yang diberikan kesempatan oleh guru untuk menjawab pertanyaan tersebut walaupun
kami tahu jawabannya kami tetap diam karena takut apabila dijawab dan salah nanti
akan diketawai oleh teman-teman dan guru juga hanya terfokus pada teman-teman
yang sering menjawab’*.

Berkaitan dengan hal di atas hal yang sama yang dikatan oleh Fatimah dan Nurul
kelas XI IPS IT mereka mengatakan bahwa “ketika guru memberikan tugas kelompok
yang harus dikerjakan didalam kelas banyak teman-teman yang tidak berpartisipasi
dalam mengerjakan tugas tersebut mereka hanya tinggal duduk melihat teman
kelompoknya mngerjakan soal.”

Namun berdasarkan.hal di.atas hal yang berbeda yang dikatakan oleh Ulfa Rahayu

dan Ainun siswa kelas XII IPA I, mereka mengatakan bahwa “mereka lebih suka jika

guru memberikan kuis di dalam kelas karena mereka berkesempatan untuk

34Desi Kartika Sari dan Atika, Siswa Kelas X3 di SMA Negeri 4 Palopo,
Wawancara, pada tanggal 17 Mei 2016.

35Fatimah dan Nurul, Siswa Kelas XI IPS Il di SMA Negeri 4 Palopo,
Wawancara, pada tanggal 17 Mei 2016.
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mengumpulka nilai sebanyak-banyaknya agar mereka mendapatka nilai yang tinggi
dan mereka juga tidak mengantuk dalam mengikuti proses pembelajaran”.’® Hal yang
sama pula yang dikatakan oleh Elfira Wira Susanti Mahmud siswa kelas X7 dan
Wulan Nur Aini siswa kelas X8 mereka mengatakan bahwa “mereka senang jika guru
mengambil nilai secara lisan di dalam kelas ketika proses pembelajaran berlangsung
karena teman-teman tidak keluar masuk kelas, tidak mengantuk dan mereka fokus
terhadap apa yang telah disampaikan oleh guru.*’

Berdasarkan dengan data yang peneliti temukan di lapangan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa respon siswa dari pemanfaatan desain penilaian menimbulkan
respon yang positif dan negatif.

B. Pembahasan hasil penelitian
1. Konteks desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo

Pada aspek konteks ini akan dilihat bagaimana bentuk desain penilaian yang
digunakan oleh guru dalam poses penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4
Palopo, bagaiamana proses penyusunannya, tujuan dari pembuatan desaian penilaian,

kualifikasi guru dalam penyusunan desain serta faktor penunjang dalam penyusunan

desain penilain pembelajaran PAL di SMA Negeri4 Palopo.
Dalam proses pembelajaran “diketahui’ bahwa ‘keberadaan desain penilaian

sangat penting karena desain penilaian itu merupakan pedoman bagi setiap guru

dalam melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. Jadi desain penilaian itu

36Ulfa Rahayu dan Ainun siswa kelas XII IPA |, Wawancara, pada tanggal
18 Mei 2016.

37Elfira Wira Susanti Mahmud siswa kelas X7 dan Wulan Nur Aini siswa
kelas X8, Wawancara, pada tanggal 18 Mei 2016.
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harus sesuai dengan konsep kurikulum yang digunakan di sekolah. Dalam
menyususun desain penilaian yang menjadi pedoman utama adalah kurikulum dan
RPP dan yang tak kala penting adalah faktor penunjang dalam penyusunan desain

penilaian seperti kondisi dilingkungan sekolah.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang telah

dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 4 Palopo peneliti menemukan data bahwa
bentuk desain penilaian pembelajaran PAI yang digunakan oleh guru di SMA Negeri
4 Palopo pada tahun ajaran 2015/2016 adalah bentuk desain penilaian berbasis
kurikulum 2013 yang mencakup tiga ranah yaitu ranah Kognitif, ranah afektif dan

ranah psikomotorik.
Hal tersebut sudah sesuai dengan UUD Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem

pendidikan nasional yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Pada peraturan ini, khususnya pada Bab II
pasal 2 ayat 1 dijelaskan bahwa terdapat delapan standar nasional pendidikan salah
satunya yaitu standar kompetensi lulusan, adalah kualifikasi kemampuan lulusan

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.®
Dengan demikian desain penilaian harus memuat semua ranah dalam

penilaian yaitu ranah pengetahuan, ranah keterampilan dan ranah sikap sehingga guru
mudah dalam melakukan proses penilaian pembelajaran yang sesuai dengan prosedur

yang telah ditetapkan yang tertuang dalam kurikulum 2013.
Dalam proses penyusunannya desain penilaian pembelajaran PAI berdasarkan

wawancara kepada guru-guru PAI di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti menemukan data

38 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 42.
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bahwa guru di SMA Negeri 4 Palopo dalam menyusun desain penilaian dilakukan
bersamaan dengan penyusunan desain pembelajaran mereka melakukannya secara
kelompok melalui forum musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) kota Palopo
dengan mengacu pada kurikulum, standar kompetensi dan kompetensi dasar, materi,
dan desain pembelajarannya kemudian mereka menyalin file desain penilaian yang
telah disusun bersama dan dibawa kesekolah masing-masing untuk dijadikan sebagai

pedoman dalam proses penilaian pendidikan Agama Islam (PAI).
Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh St. Marwiyah dalam bukunya

Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu:
Langkah-langkah menyusun desain penilain pembelajaran PAI
1. Mengacu pada kurikulum

Standar kompetensi dan kompetensi dasar

Indikator

Materi

Desain pembelajaran

RPP dan implementasi*’

bk

Dalam proses penyusunan desain penilaian pembelajaran PAI hal lain yang
perlu diperhatikan adalah instrumen/soal tes penilaian, guru diharapkan bisa
mengikuti langkah-langkah atau prosedur yang telah ditetapkan oleh satuan
pendidikan pelaksana kurikulum 2013 agar dalam.soal tes-yang dibuat oleh guru tidak
hanya menitikberatkan pada ranah pengetahuan semata namun seimbang antara
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Adapun langkah-langkah dalam proses
penyususnan soal tes yaitu: 1) Menentukan tujuan tes, yaitu untuk seleksi,

penempatan, diagnostik, formatif, atau sumatif. 2) Menyusun kisi-kisi, yaitu

39St. Marwiyah, Perencanaan, h.64.



98

spesifikasi yang digunakan sebagai acuan menulis soal. Kisi-kisi memuat rambu-
rambu tentang kriteria soal yang akan ditulis, meliputi KD yang akan diukur, materi,
indikator soal, bentuk soal, dan nomor soal. Dengan adanya kisi-kisi, penulisan soal
lebih terarah sesuai dengan tujuan tes dan proporsi soal per KD atau materi yang
hendak diukur lebih tepat. 3) Menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan kaidah penulisan
soal. 4) Menyusun pedoman penskoran sesuai dengan bentuk soal yang digunakan.
Pada soal pilihan ganda, isian, menjodohkan, dan jawaban singkat disediakan kunci
jawaban karena jawaban dapat diskor dengan objektif. Sedangkan untuk soal uraian
disediakan pedoman penskoran yang berisi alternatif jawaban dan rubrik dengan
rentang skor. 5) Melakukan analisis kualitatif (telaah soal) sebelum soal diujikan.*
Namun berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru-guru PAI di SMA
Negeri 4 Palopo peneliti menemukan data bahwa kenyataan yang ada di lapangan
tidak sesuai dengan teori yaitu sebagaian guru tidak memperhatikan langkah-langkah
dalam penyusunan instrumen penilaian khususnya menyusun kisi-kisi soal sebelum
membuat soal-soal yang akan diujikan kepada siswa, mereka beranggapan bahwa
membuat kisi-kisi soal tidak terlalu penting karena _tanpa kisi-kisi mereka juga bisa
membuat instrumen penilaian atau soal tes, akibatnya instrumen penilaian yang
dibuat oleh guru-guru PAI di SMA Negeri 4 Palopo hanya menitikberatkan pada satu

ranah saja yaitu ranah kognitif.

40St. Marwiyah, Perencanaan, h. 62.
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Kisi-kisi adalah suatu format atau matriks yang memuat kriteria tentang soal-
soal yang diperlukan atau yang hendak disusun. Kisi-kisi juga dapat diartikan test
blue-print atau table of specification merupakan deskripsi kompetensi dan materi
yang akan diujikan. Kisi-kisi soal adalah kegiatan yang dilaksanakan guru untuk
membuat suatu table yang memuat tentang perincian aspek isi dan aspek perilaku
beserta proporsi yang dikehendakinya. Kisi-Kisi soal terdiri dari ruang lingkup. a)
Pokok bahasan atau pelajaran yang dinilai, b) Taraf penguasaan aspek-aspek yang
akan diukur kognitif, afektif, dan psikomotorik, c) Jumlah butir soal, d) Jumlah waktu
yang diperlukan.*!

Membuat kisi-kisi sebelum menyusun soal adalah salah suatu hal yang
seharusnya dilakukan oleh seorang guru sebelum menyusun soal-soal ujian agar tidak
mengalami kesulitan menyusun soal tes, karena dalam pembuatan soal tes diperlukan
berbagai pertimbangan agar soal-soal yang dibuat tidak terlalu sulit dan tidak terlalu
mudah, dan membingungkan peserta didik ketika hendak menjawab soal-soal tersebut
serta menyeimbangkan antara ke tiga ranah dalam penilaian. Dalam menyusun soal
tes hal yang paling penting adalah .yaliditas soal.yang akan diujikan kepada peserta
didik sehingga sangat penting untuk membuat kisi-kisi soal sebelum menyusun soal
tes.

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan data bahwa di

dalam kurikulum 2013 semua guru dituntut untuk melakukan penilaian secara

41 St. Marwiyah, Perencanaan, h. 70.
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autentik. Penilaian secara autentik adalah penilaian hasil belajar peserta didik yang
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara
berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relative setiap peserta
didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang
lingkup materi, kompetensi mata pelajaran atau kompetensi muatan atau kompetensi
program dan proses.” Sebagaimana yang tertuang dalam badan standar nasional
pendidikan (BSNP) yang mengemukakan prinsip-prinsip. penilaian salah satunya
adalah menyeluruh artinya, penilaian hasil belajar yang dilakukan harus meliputi
berbagai aspek kompetensi yang akan dinilai dan terdiri atas ranah kognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotorik.*?

Namun kenyataan yang ada di lapangan berdasarkan data observasi dan
dokumentasi yang ditemukan peneliti, didalam instrumen penilain yang telah dibuat
oleh guru mereka hanya menitikberatkan pada satu ranah saja yaitu ranah kognitif
dan tidak terlalu memperhatikan ranah afektif dan ranah psikomotorik. Ranah
kognitif adalah kegiatan yang mencakup pengetahuan siswa seperti kemampuan
mereka menghafalkan, memahami, manganalisis,.pelajaran yang diberikan oleh guru
kepadanya sedangkan ranah afektif adalah ranah yang lebih mengacu pada minat dan

sikap siswa dan ranah psikomotorik adalah ranah yang lebih kepada praktik atau

42 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 183.

43 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 52.
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perbuatan-perbuatan siswa seperti gerakan-gerakan dalam sholat baik sholat wajib

maupun sunnah.
Berdasarkan data hasil wawancara peneliti kepada semua guru PAI di SMA

Negeri 4 Palopo peneliti menemukan data bahwa semua ranah dalam penilaian sudah
dicantumkan dalam instrumen penilaian namun dalam penentuan kenaikan kelas dan
kelulusan siswa nilai PAI tidak berpengaruh sama sekali meskipun ada siswa yang
tidak bisa baca tulis al-Qur’an dia tetap diluluskan karena hanya mata pelajaran
jurusan yang dijadikan patokan kelulusan siswa. Namun di dalam Standar Penilaian
oleh Satuan Pendidikan menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) ada dua
standar pokok yang harus diperhatikan dalam penilaian hasil belajar oleh satuan
pendidikan, yaitu:

1. Standar penentuan kenaikan kelas.

2. Standar penentuan kelulusan, Standar ini terdiri dari 3 hal pokok yaitu:

Pada akhir jenjang pendidikan, satuan pendidikan menyelenggarakan ujian sekolah

pada kelompok mata pelajaran IPTEKS.
Satuan pendidikan menyelenggarakan rapat dewan pendidikan untuk menentukan

nilai akhir peserta didik pada:
1) Kelompok mata pelajaran Agama dan akhlak mulia.
2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian.
3) Kelompok mata/pelajaran estetika dan

4) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan untuk menentukan

kelulusan.
Satuan pendidikan menentukan kelulusan peserta didik berdasarkan kriteria kelulusan

yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 19/2005 pasal 72 ayat (1) yang
menyatakan bahwa peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada

pendidikan dasar dan menengah setelah:
1) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran.



2)

3)
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Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran estetika,

dan kelompok mata pelajaran jasmani, olaraga, dan kesehatan.
Lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan

teknologi.
4) Lulus ujian nasional*

Dalam membuat instrumen penilaian atau membuat soal ujian guru harus
mengikuti desain penilaian yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 agar dalam
proses penilaian mereka tidak hanya memperhatikan satu ranah saja akan tetapi
semua ranah bisa dinilai dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi peneliti
dapat menyimpulkan bahwa dalam proses penyusunan desain penilaian pembelajaran
PAI di SMA Negeri 4 Palopo tidak sesuai dengan dengan instrumen penilaian yang
telah dibuat oleh guru karena data hasil wawancara dan data yang diperoleh melalui
dokumentasi berbeda, pada saat wawancara mereka mengatakan bahwa semua ranah
penilaian dimasukkan ke dalam instrumen penilaian, namun data dokumentasi yang
peneliti dapatkan .mereka. hanya_.menitikberatkan, pada ranah kognitif saja.
Berdasarkan data hasil wawancara sebagaimana dikemukakan pada data hasil
penelitian, peneliti menemukan data bahwa tujuan penyusunan desain penilaian

adalah untuk mempermudah para guru dalam melaksanakan penilaian terhadap hasil

44 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 58.
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belajar siswa pada semua aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek
psikomotoriknya.

Hal ini sejalan dengan yang tertera di dokumen Direktorat Jenderal
pendidikan dasar dan menengah yaitu tujuan dari penyusunan desain penilaian adalah
sebagai acuan praktis bagi para guru dalam merencanakan dan melaksanakan
penilaian hasil belajar peserta didik secara komprehensif dan objektif yang meliputi
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Desain penilaian juga sekaligus
merupakan pedoman praktis untuk mengolah dan membuat laporan hasil penilaian
tersebut secara akuntabel dan informatif. Desain penilaian akan sangat bermanfaat
bagi para guru karena menyajikan informasi praktis tentang teknik-teknik penilaian,
dilengkapi dengan contoh serta langkah-langkah pelaksanaan penilaian, pengolahan
nilai hingga cara mengisi rapor. Adapun tujuan desain penilaian pembelajaran PAI
menurut Swearingen adalah untuk membantu guru mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan peserta didik, menilai efektifitas strategi pembelajaran, menilai dan
meningkatkan efektifitas program kurikulum, menilai dan meningkatkan efektifitas
pembelajaran, dan menyediakan data yang. membantu.-dalam proses pengambilan
keputusan. Sedangkan menurut Stamboel tujuan dari desain penilaian pembelajaran
PAI yaitu: (1) Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar
peserta didik sesuai dengan RPP yang telah ditetapkan. Guru harus mengumpulkan
data dan informasi dalam kurun waktu tertentu melalui berbagai jenis dan teknik
penilaian untuk memperoleh gambaran tentang pencapaian kemajuan belajar peserta

didik. (2) Cheking up, yaitu guru harus melakukan penilaian untuk mengetahui bagian
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mana dari materi yang sudah dikuasai peserta didik dan bagian mana dari materi yang
belum dikuasai. (3) Finding out yaitu untuk mencari, menemukan dan mendeteksi
kekurangan, kesalahan atau kelemahan peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga guru dapat dengan cepat mencari solusinya. (4) Summing up yaitu untuk
menyimpulkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompotensi yang telah
ditetapkan.

Agar proses penilain pembelajaran dapat berjalan dengan
baik, maka seorang pendidik dituntut untuk mampu merumuskan
tujuan penyusunan desain dan tujuan penilaian pembelajaran
secara jelas dan tegas. Adapun tujuan dari penilaian hasil belajar
peserta didik adalah (1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan
peserta didik terhadap materi yang telah diberikan. (2) Untuk
mengetahui kecakapan, motifasi, bakat, minat, dan sikap peserta
didik terhadap program pembelajaran. (3) Untuk mengetahui
tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar peserta didik dengan
SK dan KD yang telah ditetapkan. (4) Untuk mendiagnosis
keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. (5) Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan
peserta didik yang sesuai dengan Jenis pendidikan tertentu

Mengenai Persyaratan (Kompetensi dan Kualifikasi) guru dalam membuat

desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo dapat dilihat dan
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dipahami melalui hasil wawancara dan observasi peneliti kepada semua guru PAI di
SMA Negeri 4 Palopo, Peneliti menemukan data bahwa persyaratan (Kompetensi dan
Kualifikasi) guru dalam membuat desain dan instrumen penilaian pembelajaran PAI
sudah sesuai dengan kualifikasi mereka masing-masing sebagai guru PAI dan latar
belakang pendidikan yang berasal dari guru pendidikan agama Islam.

Untuk menghasilkan desain penilaian pendidikan agama Islam yang baik tentunya
diperlukan kompetensi guru yang memadai Ssebagaimana yang tertuang
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 Pasal 28
dijelaskan bahwa pendidikan ‘harus memiliki kualifikasi akademik
dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani, rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Yang dimaksud dengan kualifikasi akademik adalah tingkat
pendidikan minimal yang harus dipenuhi seorang pendidik yang
dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang relevan
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Kompetensi sebagai agen pembelajaranypada jenjang pendidikan
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

profesional dan kompetensi sosial.*

45Hilal Mahmud, Administrasi Pendidikan (Menuju Sekolah Efektif), (Makassar: Aksara
Timur 2015), h. 37.
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Kompetensi yang dimilki oleh setiap guru akan menunjukkan
kualitas guru dalam mengajar dan menilai siswa. Kompetensi
tersebut akan terwujud dalam penguasaan pengetahuan dan
profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya
guru bukan saja harus pintar, tetapi juga harus pandai mentransfer

ilmunya kepada peserta didik.
Namun hal tersebut tidak sesuai dengan keadaan guru PAI di SMA Negeri 4

Palopo, khususnya mengenai kompetensi pedagogik guru PAI, yaitu kemampuan
guru dalam memanfaatkan desain penilaian dan melaksanakan penilaian terhadap
proses belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo masih kurang maksimal hal ini
disebabkan karena guru-guru di SMA Negeri 4 Palopo masih merasa bingung dengan
proses penilaian pembelajaran PAI yang berbasis kurikulum 2013 yang menuntut para
guru untuk menilai hasil belajar siswa dari 3 ranah yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Akibatnya guru hanya menitikberatkan pada satu ranah saja yaitu ranah
kognitif, hal ini dibuktikan pada peringkat yang tertera dirapor diperoleh berdasarkan
dengan hasil ujian belajar akhir semester.

Adapun mengenai faktor,penunjang pembuatan desain penilaian pembelajaran
PAI di SMA Negeri 4 Palopo dapat diketahui melalui hasil wawancara, studi
dokumentasi dan observasi yaitu faktor penunjang pembuatan desain penilaian
pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo yaitu adanya fasilitas yang disediakan
oleh sekolah seperti komputer, printer dan kertas. Hal ini dibuktikan dengan hasil

observasi peneliti bahwa di ruang tata usaha telah disediakan kertas, komputer dan
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printer untuk para guru-guru yang akan membuat desain dan instrumen penilaian
akan tetapi masih kurang dari segi jumlahnya seperti komputer hanya 2 buah, ruangan
satu, printer 1 buah, hanya kertas yang lebih dari cukup dalam menunjang
penyusunan desain dan instrumen penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4
Palopo sehingga guru mengantri untuk membuat instrumen atau soal-soal yang akan
diujikan.

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang
proses penyusunan desain dan penilaian pembelajaran, proses penilaian tidak bisa
berjalan dengan baik tanpa adanya sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana
menurut Peraturan Pemerintah No. 19 tahu 2005 pasal 42 disebutkan bahwa: setiap
satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku, dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai,
serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan.*

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pasal 42 maka
sekolah wajib menyediakan semua_peralatan pendidikan_seperti buku, media, dan
sumber belajar lainnya yang dapat menunjang proses pembelajaran dan proses
penilaian.

. Masukan (input) desain penilaian PAI Di SMA Negeri 4 Palopo

46 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media 2012), h. 85.
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Berdasarkan hasil wawancara, peneliti tentang dukungan sekolah dalam
penyusunan desain penilaian dan instrumen penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo,
peneliti menemukan data bahwa sekolah sangat mendukung proses pembuatan
desain penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo dengan cara mengutus guru-guru untuk
mengikuti pelatihan-pelatihan diluar sekolah baik itu yang diadakan oleh pemerintah
maupun di forum guru mata pelajaran (MGMP) walaupun masih kurang maksimal
karena kemampuan sekolah untuk membiayai para guru terbatas karena kurang dana
sehingga guru harus bergantian untuk mengikuti pelatiahan akibatnya materi yang
didapatka oleh guru tentang pembuatan desain penilaian yang berbasis kurikulum
2013 hanya setengah saja dan juga sekolah belum pernah mengadakan pelatihan
khusus penyusunan desain penilian. Penyusunan desain penilaian pembelajaran
biasanya dilakukan bersamaan dengan penyusunan desain pembelajaran. Adapun
dukungan lain sekolah dalam pembuatan desain penilaian pembelajaran PAI yaitu
sekolah menyiapkan fasilitas seperti kertas, komputer, printer dan ruangan namun
selain kertas fasilitas yang lainnya masih sangat kurang.

Dari pernyataan di-atas.dapat dipahami-bahwa fasilitas yang ada di SMA
Negeri 4 Palopo masih sangat kurang terutama komputer dan printer sehingga para
guru harus mengantri ketika ingin membuat desain penilain ataupun mengeprint soal-
soal yang akan diujikan kepada para siswa.

Dalam proses pembuatan desain penilaian pembelajaran PAI tentunya tidak terlepas
dari dukungan dari sekolah itu sendiri dan usaha guru dalam membuatnya.

Pentingnya dukungan sekolah dalam hal menyediakan sarana penunjang pembuatan
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desain penilaian pembelajaran PAI sebagaimana yang dijelaskan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 Pasal 42, bahwa setiap satuan pendidikan wajib
memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku
dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai serta pelengkap lain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.*” Dalam proses
belajar mengajar, sarana pembelajaran sangat membantu siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran karena sarana pembelajaran memudahkan terjadinya proses
pembelajaran dan penilaian. Oleh sebab itu sekolah harus bisa bekerja sama dengan
guru dalam menyediakan sarana pembelajaran dan panilaian yang dibutuhkan

Mengenai usaha guru dalam membuat desain penilaian PAI di SMA Negeri 4
Palopo, peneliti melakukan wawancara kepada guru PAI di SMA Negeri 4 Palopo,
peneliti menemukan data bahwa usaha guru dalam membuat desain penilaian
pembelajaran PAI masih kurang maksimal karena belum ada pelatihan khusus untuk
pembuatan desain penilaian PAIL.

Dalam proses penilaian hasil belajar siswa, guru memegang peranan yang
sangat penting, sebab keberhasilan_proses pembelajaran-tergantung pada cara guru
memberikan nilai kepada peserta didik. Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan
Bersama Mentri Pendidikan Nasional Nomor 14 Tahun 2010 mengenai Pelaksanaan
Jabatan Fungsional Guru, bahwa “ Guru adalah pendidik professional dengan tugas

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

47 Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana & Prasarana Sekolah, h. 85.
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur formal, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah”.* Dari pengertian tersebut terlihat bahwa guru merupakan
aktor utama dalam proses pembelajaran dan penilaian, sehingga diperlukan guru yang
berkualitas dan objektifitas guna tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Dalam mewujudkan proses penilain yang baik, tentunya guru harus selalu berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan kompetensinya salah satunya yaitu melalui
forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), MGMP adalah forum untuk
pertemuan para guru mata pelajaran sekolah untuk membahas berbagai permasalahan
yang dihadapi oleh guru disekolah masing-masing sesuai tugas dan tanggung jawab
yang diembannya. Penyelenggaraan forum MGMP memiliki peranan penting dalam
peningkatan kompetensi pedagogik guru, namun guru yang mengikuti forum MGMP
ini masih menemukan kendala yaitu kemampuan sekolah terbatas dalam
menyediakan dana untuk membiayai guru-guru yang akan mengikuti program
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan dalam forum MGMP sehingga guru-
guru harus bergantian untuk mengikuti pelatihan di MGMP akibatnya guru bingung
dalam melakukan penilaian berbasis kurikulum 2013_,

Sebaiknya sekolah harus bisa mendukung usaha guru dalam meningkatkan
kompetensinya diantaranya mengadakan pelatihan-pelatihan khusus pembuatan

desain penilaian di sekolah dan memaksimalkan kemampuan sekolah dalam

48 Republik Indonesia, Peraturan Bersama Mentri Pendidikan Nasional Nomor 14
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru. “dalam Hilal Mahmud,
Administrasi Pendidikan (Menuju Sekolah Efektif), (Makassar: Aksara Timur,2015.
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menyediakan dana sebab kualitas sebuah lembaga pendidikan tergantung dari pada
kualitas guru yang dimilikinya.

Berdasarkan pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru-
guru di SMA Negeri 4 Palopo jarang mengikuti pembuatan desain penilaian
pendidikan Agama Islam akibatnya sebagian guru masih kurang memahami prosedur
penilaian berbasis kurikulum 2013.

3. Proses (Process) desain penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo.

Aspek proses ini mencakup masalah yang berkaitan dengan kesesuaian
pemanfaatan desain penilaian pembelajaran PAI dalam proses pembelajaran PAI di
SMA Negeri 4 Palopo, waktu pembuatan desain pemnilaian PAI di SMA Negeri 4
Palopo dan masa pemamfaatan desain pembelajaran PAI dalam proses pembelajaran
PAI di SMA Negeri 4 Palopo.

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi penelitian di SMA Negeri 4
Palopo, peneliti menemukan data bahwa pemanfaatan desain penilaian di SMA
Negeri 4 Palopo belum maksimal karena ketika peneliti berkunjung ke kelas untuk
mengamati proses pembelajaran di dalam kelas guru tidak melakukan penilaian
terhadap setiap kegiatan, siswa sampai proses belajar-mengajar selesai dan guru juga
tidak membawa desain penilaian yang telah dibuat.

Dalam rangka memperbaiki kelemahan pada pemanfaatan desain penilaian
pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, maka guru harus mengetahui manfaat
dari hasil penilaian yang dilakukan, baik itu manfaat untuk peserta didik, sekolah,

orang tua siswa, maupun manfaat untuk guru itu sendiri
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Bagi peserta didik, hasil penilaian dapat dimanfaatkan untuk a) Membangkitkan
minat dan motifasi belajar b) Membentuk sikap yang positif terhadap belajar dan
pembelajaran. ¢) Membantu pemahaman peserta didik menjadi lebig baik. d)
Membantu peserta didik dalam memilih metode belajar yang baik dan benar. e)

Mengetahui kedudukan peserta didik dalam kelas.
Bagi guru hasil penilaian dapat digunakan untuk, a) Promosi peserta didik, seperti

kenaikan kelas atau kelulusan. b) Mendiagnosis peserta didik yang memiliki
kelemahan atau kekurangan, baik secara perseorangan maupun kelompok. c)
Menentukan pengelompokan dan penempatan peserta didik berdasarkan prestasi
masing-masing. d) Menentukan perlu tidaknya pembelajaran remedial. e) Feedback

malakukan perbaikan terhadap sistem pembelajaran dll.
Bagi orang tua, hasil penilaian dapat digunakan untuk a) Mengetahui kemajuan

belajar peserta didik. b) Membimbing kegiatan belajar peserta didik di rumah. c)
Menentukan tindak lanjut pendidikan yang sesuai dengan kemampuan anaknya. d)
Memperkirakan kemungkinan berhasil tidaknya anak tersebut dalam bidang

pekerjaannya.
Bagi administrator sekolah, hasil penilaian dapat digunakan untuk. a) Menentukan

penempatan peserta didik. b) Menentukan kenaikan kelas. ¢) Pengelompokan peserta
didik di sekolah mengingat terbatasnya fasilitas pendidikan yang tersedia serta
indikasi kemajuan peserta didik pada waktu mendatang.

Selanjutnya di dalam tuntutan kurikulum juga setiap kegiatan guru harus
memperhatikan kompetensi yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti, kerja sama,

toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain yang tercantum dalam



113

silabus dan RPP. Penilaian dilakukan untuk memperoleh, menganalisis, dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan.

Dalam kegiatan penutup juga, . melakukan penilaian atau refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pembelajaran remedial, program pengayaan, layanan konseling
dan memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.*’

Selanjutnya peneliti dapat menyimpulkan bahwa kesesuaian pemanfaatan desain
penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo masih kurang maksimal karena
pemanfaatan desain penilaian pembelajaran PAI tidak sesuai denga penilaian yang
dilakukan oleh guru ketika mereka mengambil nilai para siswa pada saat proses
belajar mengajar berlangsung.

Mengenai waktu pembuatan desain penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo,
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dialakukan peneliti di SMA Negeri 4
Palopo, peneliti menemukan data bahwa waktu pembuatan desain penilaian

pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo dilakukan disetiap pergantian kurikulum

49Sintang Kasim, S.Pd.I.,M.Pd.I, Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam Kelas X
SMA Negeri 4 Palopo, Wawancara Tanggal 24 Mei 2016.
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baru namun instrumen penilaiannya yang selalu berubah karena materi pembelajaran
yang berubah-ubah.

Membuat desain penilaian dan instrumen penilaian merupakan hal yang
sangat penting dilakukan oleh setiap guru. Karena desain penilaian memuat tentang
aspek-aspek penilaian, prosedur-prosedur dalam menilai, pedoman penskoran, cara
menyusun laporan hasil belajar siswa. Dengan membuat desain penilaian guru akan
lebih terarah dalam melakukan proses penilaian kepada siswa oleh karena itu, setiap
guru dalam kondisi dan situasi bagaimanapun guru tetap harus membuat desain
penilaian pembelajaran, karena desain penilaian merupakan pedoman utama dalam
melaksanakan penilaian pembelajaran agar bisa berimbang antara aspek kognitif,

aspek afektif dan aspek psikomotoriknya.
Berdasarkan pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa waktu

pembuatan desain penilain dilakukan berdasarkan dengan pergantian kurikulum baru
seperti kurikulum 2006 selama ini tidak pernah dibuat ulang desain penilaiannya
hingga berganti dengan kurikulum 2013 setelah kurikulum 2013 diberlakukan maka

desain penilaiannya juga dirubah menjadi desain penilaian berbasis kurikulum 2013.
Selanjutnya .masa pemanfaatan desain penilain PAI di SMA Negeri 4 Palopo

peneliti melakukan wawancara kepada semua guru PAI di SMA Negeri 4 Palopo,
Peneliti menemukan data bahwa masa pemanfaatan desain penilaian PAI itu berlaku
selama kurikulum itu digunakan dan hanya instrumen penilaian yang berubah-ubah.
Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi, peneliti menemukan data bahwa pada

setiap pergantian kurikulum maka seluruh desain penilaian pada kurikulum
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sebelumnya tidak digunakan lagi dan akan dibuat desain penilaian baru yang sesuai

dengan kurikulum yang berlaku.
Hal tersebut dapat disimpulkn bahwa masa pemanfaatan desain penilaian

pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo berlaku selama kurikulum itu belum
diganti dengan kurikulum yang baru namun setelah kurikulum itu berganti barulah

desain penilaiannya juga akan diganti.
4. Produk desain penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo.

Aspek produk ini membahas tentang dampak dari pemanfaatan desain
penilaian PAI dan respon siswa terhadap pemanfaatan desain penilaian pembelajaran
PAI di SMA Negeri 4 Palopo, Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 4 Palopo, peneliti menemukan data bahwa
pemanfaatan desain penilaian di SMA Negeri 4 Palopo mempunyai dampak yang
positif yaitu guru lebih mudah melaksanakan proses penilaian siswa dari semua aspek
yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik, serta membuat laporan
terhadap hasil belajar siswa.

Penilaian merupakan bagian penting dari sistem pendidikan dan pengajaran
dalam berbagai bentuk dan waktu pengajarannya. Penilaian pada dasarnya bertujuan
untuk menentukan efektifitas dan efesiensi kegiatan pembelajaran dengan indikator
utama pada keberhasilan atau kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokkan
menjadi tiga ranah yaitu; ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Secara ekspilit
ketiga ranah ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Jadi, untuk melaksanakan

penilaian ketiga ranah tersebut tentunya membutuhkan panduan penilaian atau desain
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penilaian karena dengan desain penilaian dapat meringankan tugas guru dalam
melaksanakan penilaian pembelajaran, guru dapat menggambarkan sejauhmana
peserta didik telah menguasai suatu kompetensi,dan guru juga dapat menemukan
kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang sedang berlangsung guna
perbaikan proses pembelajaran selanjutnya.

Selanjutnya respon siswa terhadap pemanfaatan desain penilaian
pembelajaran PAI, berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada beberapa siswa,
peneliti menemukan data bahwa ada beberapa siswa yang merespon positif dan ada
pula yang merespon negatif terhadap pemanfaatan desain penilaian pendidikan
Agama Islam.

Respon menurut Gulo adalah suatu reaksi atau jawaban yang tergantung pada
stimulus atau rangsangan. Respon siswa merupakan bentuk tanggapan atau reaksi
siswa dari rangsangan yang diberikan guru. Dalam kegiatan penilaian pembelajaran
PAI bentuk ransangan yang ada adalah pemberian tugas maupun kegitan ulangan
harian. Berdasarkan bentuk penilaian yang dilakukan oleh guru tidak memungkiri
timbulnya respon positif dan_respon negatif yang .diberikan siswa. Adapun respon
positif ketika peserta didik menganggapi rangsangan dari luar dengan baik. Dan
respon negatif terlihat ketika peserta didik cenderung mengabaikan rangsangan dari
luar dan dari dalam.

Berdasarkan data yang ditemukan peneliti mengenai respon siswa terhadap
pemanfaatan desain penilaian PAI di SMA Negeri 4 Palopo menunjukan bahwa

respon siswa terhadap kegiatan penilaian yang dilakukan guru ada yang positif ada
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yang negative. Bentuk respon positif perlu dipertahankan dan ditingkatkan. Motivasi
maupun reward dapat dijadikan pemicu siswa untuk terus melakukan respon positif.
Sebaliknya respon negatif harus ditangani dengan tindakan yang tepat dengan
memberikan hukuman yang bersifat mendidik supaya siswa terbantu untuk

meninggalkan respon negatif.



BABYV

PENUTUP

. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian pada bab

sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:
. Ditinjau dari aspek, context, desain penilaian pembelajaran PAI yang digunakan di
SMA Negeri 4 Palopo berbasis kurikulum 2013 dan dirumuskan bersama di forum
MGMP. Kualifikasi guru sudah sesuai dengan latar belakang pendidikan namun
kompetensi pedagogik sebagian guru masih kurang maksimal dan faktor penunjang
yaitu komputer, kertas dan printer.
. Ditinjau dari aspek input, dukungan sekolah dan usaha guru masih kurang maksimal.
Ditinjau dari aspek process, pemanfaatan desain penilaian belum sesuai. Waktu dan
pemanfaatan disesuaikan dengan kurikulun yang berlaku.
. Ditinjau dari aspek produk, pemanfaatan desain penilaian PAI, menimbulkan dampak
positif bagi guru maupun siswa serta menimbulkan respon negatif.
B. Implikasi Penelitian

Penelitian ini secara umum berimplikasi pada perbaikan desain penilaian PAI.
Secara teoretis, penelitian ini berimplikasi pada peningkatan kompetensi guru dalam
membuat desain penilaian pembelajaran PAI berbasis K13. Implikasi praktisnya,
Diperlukan manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi guru dan kemampuan sekolah untuk menunjang pembuatan desain

penilaian pembelajaran PAI berbasis K13.
118
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C. Saran-Saran
Sebaiknya guru lebih memperhatikan tujuan utama pembuatan desain penilaian

pembelajaran PAI agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal
. Mengingat pentingnya desain penilaian pembelajaran PAI, guru sebaiknya dapat

meningkatkan kompetensi pedagogiknya khususnya dalam merancang desain
penilaian dan instrumen penilaian pembelajaran PAI berbasis K13 agar guru lebih

mudah untuk mensinergikan semua ranah penilaian sebagaimana tuntutan kurikulum.
Sekolah sebaiknya menyediakan alat penunjang secara maksimal dalam membuat

desain penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Palopo, seperti kertas, printer,
tinta serta computer. Karena alat penunjang tersebut sangat berpengaruh dalam

membuat desain penilaian dan instrumen penilaian pembelajaran.
. Dukungan sekolah, sekolah sebaiknya menyediakan dana khusus untuk

mengikutsertakan guru-guru dalam forum MGMP. Sekolah dan pemerintah
seharusnya mengadakan pelatihan khusus dalam penyusunan desain penilaian

pembelajaran PAL
. Untuk menghasilkan desain penilaian pembelajaran yang baik sebaiknya usaha guru

dalam membuat desain penilaian pebelajaran harus dimaksimalkan dengan cara

mengikuti pelatihan-pelatihan.
. Untuk melaksanakan.proses -penilaian pembelajaran. PAL secara efektif guru harus

benar-benar menggunakan desain penilaian pembelajaran yang telah dibuat karena
desain penilaian pembelajaran merupakan panduan bagi para guru dalam proses

penilaian pembelajaran.
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